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MOTTO 

 

                        

       

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar" 

(QS. Luqman:13)
1
 

 

                                                           
1
 Departemen  Agama  RI, 2005 , Al-Qur an  dan  Terjemahnya ,  (Jakarta:J-ART,), hlm 412 
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ABSTRAK 

Liukhtin, Fita. 2017. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman 

Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Aqidah-Akhlak di 

Madrsah Tsanawiyah Negeri 02 Kota Malang. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Dr. H. Farid Hasyim, M.Ag 

            

Kata Kunci: Strategi Guru, Minat Belajar, Aqidah-Akhlak 

 

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) yang termasuk juga penggunaan media dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Peranan strategi pembelajaran 

pada kegiatan pembelajaran yang optimal akan mengefektifkan proses tersebut. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, guru diharapkan 

mempunyai beberapa strategi pembelajaran yang bisa menumbuhkan minat 

belajar siswa, maka diperlukan upaya lebih baik dari guru dalam memilih dan 

menerapkan strategi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai kompetensi 

tersebut. 

 Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran Akidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. (2) 

Mendeskripsikan strategi Guru PAI dalam menanamkan minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran Akidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. (3) 

Mendeskripsikan dampak dari strategi Guru tersebut bagi siswa  di MTsN 02 Kota 

Malang. 

 Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu 

metode observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis datanya, 

penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa pemaparan 

data secara tertulis mengenai data-data terkait, baik yang tertulis maupun lisan 

dari objek penelitian yang ada dilembaga tersebut di atas yang telah diamati, 

dimana dalam hal ini penulis menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan 

sebenarnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa di MTsN 02 

Kota Malang sangat baik karena pembelajaran Aqidah-Akhlak menyenangkan dan 

mudah dipahami. Selain itu strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru mata 

pelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota malang bervariasi seperti metode 

ceramah, diskusi, hafalan, dan strategi  pembelajaran lainnya seperti menggambar, 

menyanyi ,Think Pair Share, Snowball Throwing, Role Playing, Mind Mapping, 

Make and Match, dan Quantum Teaching. Dari beberapa strategi yang digunakan 

tentunya berdampak pada peserta didik yakni siswa lebih aktif, bersemangat, 

memperhatikan, memiliki pribadi yang baik, dan hasil belajar yang mayoritas di 

atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
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ABSTRACT 

Liukhtin, Fita. 2017. The strategy of Islamic religious teachers education in the 

culvitivation of the student‟s Learning Interests Against Learning 

Aqidah-Akhlak in 2
nd

 State Islamic Junior High school Malang city. 

Thesis, Department of Islamic education, and taecher training, 

Faculty of Tarbiyah State Islamic University of Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Advisor: Dr. H. Farid Hasyim, M.Ag.  

          

Key Words: Teacher Strategy, Learning Interests, Aqidah-Akhlak 

 

 A learning strategy is a plan of actions (activities) that includes also the use 

of media and the utilization of various resources or power within learninng. The 

role of learning strategies on optimal learning activities will streamline the 

process. To achieve the desired learning goal, teachers are expected to have some 

learning strategies that can foster the leraning interest of students, then needed an 

effort better than teachers in selecting and implementing the strategies, methods, 

and the appropriate learing media competence. 

 

  The purpose of this research are: (1) Describe the learning interest of 

studentss towards learning Aqidah-Akhlak in in 2
nd

 State Islamic Junior High 

school Malang city.(2) Describe  the teacher Islamic studies strategy in instilling 

interest in student learning against a Aqidah-Akhlak learning in in 2
nd

 State 

Islamic Junior High school Malang city. (3) Describe the impact of the teacher 

Islamic studies in the cultivation of the student‟s learning interests against 

Aqidah-Akhlak learning  in 2
nd

 State Islamic Junior High school Malang city. 

 

 To achive the objectives above, the use of qualitative reasearch was 

approasches. In the process of collecting the data, the researchers used several 

methos, namely the method of observation, interview an documentation. 

Moreover, for the data analysis, the researchers uses descriptive qualitative 

techniques, namely in the form of exposure data in writing of related data, both 

written and oral research object from an existing in intituation that has been 

observed, which in this case the research describes thorougly about actual 

circumstances. 

 

 The results of this research showed that the learning interest of students in 

2
nd

 State Islamic Junior High school Malang city is very good because the 

learning of Aqidah-Akhlak is fun and easy to understand. Besides, learning 

stretegies used by the teacher of the subjects Aqidah-Akhlak at 2
nd

 State Islamic 

Junior High school Malang city varies as the method of lecture, discussion, 

recitation and memorization, and other learning strategies such as drawing, 

singing, Think Pair Share, Snawball Throwing, Role Playing, Mind Mapping, 

Make and Match, and Quanntum Teaching. Form those strategies used are 

certainly impact on students, they are more active, vibrant, pay attention, have a 

private well, and the results of the study are the majority of the above KKM. 
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 الملخص

ِرؼِْ ػ٠ِ ُاٛرٔاّ اُطلاب ؿشط . اعرشاذ٤ع٤ح ٓؼ٢ِٔ اُرشت٤ح الإعلا٤ٓح ك٢ 2ٕٔٓ، ك٤را. حخلأ

، اُثحس اُعآؼ٢ٓالاٗؾ.  ٕٓ اُح٤ٌٓٞح حا٣ٞٗاُصٔذسعٚ اُك٢  مخلاالأ ػو٤ذج ذس٣ظذ

 ، ظآؼح ٓٞلاٗا ٓاُي إتشا٤ْٛظرذس٣اُشت٤ح ٝراُاُؼِّٞ هغْ اُرشت٤ح الإعلا٤ٓح، ٤ًِح 

 أُاظ٤غرش ْٛاشكش٣ذ  اُحاض ًرٞسذاُ: فٔششاُ. اُح٤ٌٓٞحعلا٤ٓح ٓالاٗط الإ

 

 الأخلام : اعرشاذ٤ع٤ح أُؼِْ، اٛرٔاّ اُرؼِْ، ػو٤ذجكلمات البحث
 

ؼَٔ )عِغِح ٖٓ الأٗشطح( اُر٢ ذشَٔ اعرخذاّ ٝعائَ اُاعرشاذ٤ع٤ح اُرؼِْ ٢ٛ خطح 

ٝس اعرشاذ٤ع٤ح اُرؼِْ ك٢ أٗشطح أُٞاسد أٝ اُوٞج ك٢ اُرؼِْ. ع٤غاػذ د أٗٞاعالإػلاّ ٝاعرخذاّ 

ٖٔ أُرٞهغ إٔ ك. ُرحو٤ن الأٛذاف اُرؼ٤ِٔح أُشظٞج أُزًٞسج اُرؼِْ أُص٠ِ ػ٠ِ ذثغ٤ط اُؼ٤ِٔح

 الأحغٖ اُعٜذ حراضعرشاذ٤ع٤ح اُر٢ ٣ٌٖٔ إٔ ذؼضص اٛرٔاّ اُطلاب، ك٤الا ُِٔؼِْ تؼط ٣ٌٕٞ

ئح اٌُلآٖ ٝعائَ اُرؼِْ ٓلائٔح ، ٝ، اُطش٣وحعرشاذ٤ع٤حالاخر٤اس ٝذ٘ل٤ز الآٖ أُؼ٤ِٖٔ ك٢ 

 .أُزًٞسج

الأخلام ك٢ ػو٤ذج اٛرٔاّ اُطلاب ُرؼِْ  ٖٓ ٞصقاُ( ٔ: )ٞٛ ثحساُ ااُـشض ٖٓ ٛز

ٓؼ٢ِٔ اُرشت٤ح  ٖٓ عرشاذ٤ع٤حالا( ٝصق ٕٓالاٗط. ) ٕٓأُذسعٚ اُصا٣ٞٗح اُح٤ٌٓٞح 

 ٕٓا٣ٞٗح اُح٤ٌٓٞح الأخلام ك٢ أُذسعٚ اُصػو٤ذج رؼِْ تاُالإعلا٤ٓح ك٢ ؿشط اٛرٔاّ اُطلاب 

اُرشت٤ح الإعلا٤ٓح ك٢ ُٔؼ٢ِٔ  عرشاذ٤ع٤حٖٓ الا ( ٝصق الأشش الإ٣عات٢ٖٓالاٗط. ) ٓذ٣٘ح

 ٓالاٗط.  ٓذ٣٘ح ٕٓ  ك٢ أُذسعٚ اُصا٣ٞٗح اُح٤ٌٓٞح الأخلام اٛرٔاّ اُطلاب ُرؼِْ ػو٤ذج ؿشط

، ٘ٞػ٢. ك٢ ػ٤ِٔح ظٔغ اُث٤اٗاخاُثحس اُُرحو٤ن الأٛذاف أُزًٞسج، ٣غرخذّ ٜٗط 

أُواتِح ٝاُرٞش٤ن. أٓا ُرح٤َِ اُث٤اٗاخ،  ،ححظلاأُ حو٣٣غرخذّ اُثاحس ػذج طشم، ٢ٛٝ طش

اُث٤اٗاخ  ٖٓ ٌراتحاُشٌَ اُث٤اٗاخ ت ا١ ششغاُرح٤َِ اُٞصل٢ اُ٘ٞػ٢،  طش٣وحاعرخذّ اٌُراب 

أُزًٞسج اُر٢  حؤعغك٢ أُاُثحس  ظٞعٞٓراخ اُصِح، عٞاء ًاٗد ٌٓرٞتح أٝ شل٤ٜح ٖٓ 

 .حاُحو٤و٤ حؼهػٖ اُٞ اصق أُؤُق ػآٝ ك٢ ٛزٙ اُحاُح ح٤سُٞحظد، 

ٓذ٣٘ح  ٕٓك٢ أُذسعٚ اُصا٣ٞٗح اُح٤ٌٓٞح ُِرؼِْ إٔ اٛرٔاّ اُطلاب  اُثحس أظٜشخ ٗرائط

 اعرشاذ٤ع٤ح ٝؿ٤ش رُي إٔالأخلام ٛٞ ٓرؼح ٝعِٜح اُلْٜ. ػو٤ذج  ٓالاٗط ٛٞ ظ٤ذ ظذا لإٔ ذؼِْ 

 ٕٓأُذسعٚ اُصا٣ٞٗح اُح٤ٌٓٞح  ك٢الأخلام  ٤ذجػو جُٔاد ٖأُغرخذٓح ٖٓ هثَ ٓؼ٤ِٔ اُرؼِْ

ا٥خش ، ٝاعرشاذ٤ع٤ح اُرؼِْ حل٤عاُرح، أُ٘اهش ج،أُحاظش طش٣لح ٓذ٣٘ح ٓالاٗط ٓر٘ٞػح ٓصَ

، لٌش، س٢ٓ ًشج اُصِط، ُؼة الأدٝاس، خش٣طح اُاُروغ٤ْ الاهرشإ ٓصَ اُشعْ، اُـ٘اء، كٌش

أُغرخذٓح ُٜا ذأش٤ش إ٣عات٢ ػ٠ِ  اخشاذ٤ع٤تؼط الاعر ٖٓ. اُرؼ٤ِْ ، ًٝٞاٗرّٞأُثاسجغ ٝاُص٘

ٔؼظْ اُك٢  ، ٝٗر٤عح اُرؼِْع٤ذجاُاُشخص٤ح  ْ، سػا٣ح، ُٜاأًصش ٗشاطا، ػاطل٤ ْٜأٗ طلاباُ

 .اُو٤ٔح الأد٠ٗػ٠ِ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki arti penting dalam kehidupan.  Ini berarti manusia 

berhak mendapat pendidikan yang layak. Hal ini tertuang dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu. Kualitas pendidikan yang  baik salah 

satunya tidak terlepas dari peran pendidik yang memiliki keprofesionalan 

dalam mengajar peserta didik.  

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki keahlian sebagai 

guru, tidak hanya memenuhi berbagai kualifikasi, baik kepribadian, 

kemampuan mengajar, penguasaan spesialisasi dalam bidang studi tertentu, 

tetapi juga harus memilliki kemampuan dalam rangka pengembangan 

kurikulum sesuai fungsi manajemen.
2
 Dalam upaya pencapaian tujuan 

kurikulum tersebut, guru merupakan komponen pengajaran yang memegang 

peranan penting karena salah satu tugas pokoknya adalah mengajar.  

Mengajar merupakan tugas mengorganisasi dan mengatur jalannya 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru perlu membuat persiapan 

pengajaran atau satuan pelajaran, sehingga dengan demikian ia dapat 

menggunakan dan mengatur alokasi waktu yang tersedia secara efektif dan 

efesien. Selain itu, keberhasilan dalam proses pembelajaran juga tidak terlepas

                                                           
2
Hamalik Oemar, Pendidikan Guru: Berdasarkan Pendekatan Kompetensi  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm.20 
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dari partisipasi peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dan sesuai dengan kurikulum. 

Keberhasilan pendidikan tidak luput dari proses pembelajaran. 

Diantaranya adalah strategi pembelajaran yang didalamnya terdapat metode 

dan teknik. Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai materi, keadaan dan 

kemampuan siswa akan membuat proses pembelajaran lebih optimal. Strategi 

pembelajaran merupakan kompenen yang penting dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, dengan penggunaan strategi yang tepat dalam 

pembelajaran, akan tercapai tujuan secara maksimal. Peranan strategi 

pembelajaran pada kegiatan pembelajaran yang optimal akan mengefektifkan 

proses tersebut, semakin efektifnya proses, semakin tinggi pula hasil yang akan 

dicapai. Adanya kurikulum yang disusun dengan baik belum tentu akan 

berpengaruh banyak pada prestasi peserta didik, jika tidak didukung oleh 

strategi yang sesuai.
3
  

Belajar yang tidak menarik bagi peserta didik biasanya lebih banyak 

mendatangkan kegiatan pembelajaran yang kurang efektif. Tentu saja ini 

menjadi kendala bagi tercapainya tujuan pembelajaran.
4
 Sebagai seorang 

penyampai pesan atau materi pelajaran, guru dituntut untuk senantiasa kreatif 

dan inovatif dalam proses pembelajaran agar dapat membangkitkan minat 

belajar siswa. 

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

minat belajar siswa. Susanto mengatakan, “minat merupakan suatu kekuatan 

                                                           
3
 Zamroni, Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: Bigraf Publising, 2010), hlm 74-75 

4
 Djamarah, dkk. Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.7 
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motivasi yang menyebabkan seseorang memusatkan perhatian terhadap sesuatu 

atau kegiatan tertentu”.
5
 Dengan demikian minat menjadi faktor yang sangat 

penting untuk membuat siswa perhatian, fokus dan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Tinggi rendahnya minat siswa terhadap suatu proses 

pembelajaran tentu saja akan mempengaruhi hasil belajar siswa pada pelajaran 

tersebut. Menurut Uno dan Muhammad bakat dan minat siswa berpengaruh 

terhadap prestasi siswa pada mata pelajaran tertentu.
6
 

Pembelajaran dalam pendidikan agama islam khususnya mata pelajaran 

Akidah-Akhlak merupakan materi pembelajaran yang lebih banyak 

menonjolkan aspek nilai, baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaan, yang 

hendak ditanamkan dan ditumbuh-kembangkan ke dalam diri anak didik. 

Sehingga melekat kepada dirinya dan menjadi kepribadinnya.
7
  Kurangnya 

kreatifitas guru atau kurang menariknya cara belajar dalam menggunakan 

strategi pembelajaran Akidah-Akhlak yang menyebabkan proses belajar 

menjadi monoton. Sehingga minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

Akidah-Akhlak menurun. Jadi, peranan seorang guru yang kreatif dalam 

strategi pembelajaran sangatlah penting dalam kondisi tersebut guna 

menciptakan suasana pembelajaran Akidah-Akhlak yang menyenangkan, 

kondusif, efektif, dan efesien untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan 

menanamkan minat belajar pesera didik dalam mata pelajaran Akidah-Akhlak. 

                                                           
5
Susanto Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar  (Jakarta: Kencana Media 

Group, 2013), hlm. 66 
6
Uno Hamzah dan Mohamad, Nurdin, Belajar Dengan Pendekatan Paikem (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011) hlm. 259 
7
 Wahidmurni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum dari Teori 

Menuju Praktik Disertasi Contoh Hasil Penelitian (Malang; UM Press, 2008). Hlm. 33 



4 
 

 

Hal ini juga dijelaskan dalam hadis tentang perlunya pembelajaran yang 

menyenangkan : 

 ُ لاذَ َٝ شُٝا تغَِّ َٝ شُٝا  لاَ ذؼُغَِّ َٝ شُٝا  ٍَ ٣غَِّ َْ هَا عََِّ َٝ  ِٚ ِٖ اَُّ٘ث٢ِِّ ص٠ََِّ اللهُ ػ٤ََِْ ُِيِ ػَ ا َٓ  ِٖ ْٖ أَٗظَِ تْ َ٘لِّشُٝا ػَ

 ()اخشظٚ اُثخاس١ ك٢ ًراب اُؼِْ

Artinya: Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW ”mudahkanlah dan jangan 

kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari”. (HR. Abu 

Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ju‟fi)
8
 

Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 

dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara 

psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas, serta apa yang 

diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran juga harus menggunakan 

metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutama dengan 

mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar.
9
 

Peneliti memilih tempat penelitian di MTsN 02 Kota Malang karena 

pada umumnya sekolah tersebut berbasis  Islami, terakreditasi A, dan berstatus 

madrasah negeri. Selain itu khusunya dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak di 

MTsN 02 Kota Malang menarik perhatian para peserta didik. Ketertarikan para 

peserta didik dilihat dari penerapan strategi pembelajaran yang dapat menarik 

minat belajar siswa.   

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memandang penting 

melakukan penelitian tentang “Strategi Guru Pendiidkan Agama Islam dalam 

                                                           
8
 Ahmadi Toha, Terjemah Sahih Bukhori, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1986), hlm. 89 

9
 Ismail SM., Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbaisis PIKEM, (Semarang: Rasail Media 

Group, 2008), hlm. 13 
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Penanaman Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Akidah-Akhlak di 

MTsN 02 Kota Malang” sebagai bahan kajian. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana minat belajar siswa terhadap pembelajaran Akidah-Akhlak di 

MTsN 02 Kota Malang? 

2. Apa  strategi guru yang digunakan dalam menanamkan minat belajar siswa 

di MTsN 02 Kota Malang? 

3. Bagaimana dampak strategi guru tersebut bagi siswa di MTsN 02 Kota 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan minat belajar siswa terhadap pembelajaran Akidah-

Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan guru Aqidah-Akhlak dalam 

menanamkan minat belajar siswa di MTsN 02 Kota Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan dampak strategi guru tersebut bagi siswa di MTsN 

02 Kota Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khusunya bidang pendidikan 

bahwa strategi pembelajaran dapat memberikan manfaat dalam proses 

pembelajaran.  

2. Mengetahui secara mendalam tinjauan strategi guru PAI dalam 

menanamkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran Akidah-Akhlak 
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3. Menambah literature atau bahan-bahan informasi ilmiah yang dapat 

digunakan untuk melakukan kajian dan penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Fakultas Tarbiyah ( UIN MALIKI Malang ), dengan adanya 

penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai pustaka bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji tentang strategi guru PAI dalam 

menanamkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran Akidah-Akhlak. 

2. Dapat menambah referensi bagi para guru Pendidikan Agama Islam 

khususnya  Akidah-Akhlak agar dapat memilih strategi yang tepat dalam 

proses pembelajaran 

3. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir penulis dalam menerapkan 

ilmu keguruan yang telah diperoleh, khususnya di bidang pendidikan.  

E. Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti diantaranya: 

Pertama, skripsi dari Inne Aprinda, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang, tahun 2014  dengan judul 

“Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VII A pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam melalui media film di MTs Surya Buana 

Malang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa meningkatkan minat belajar 

siswa kelas VII A pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu dengan 

menggabungkan metode ceramah dan resitasi dengan media film. 

Problematikanya yaitu sulit mencari film yang cocok yang sesuai dengan 



7 
 

 

Standar Kompetensi Kelulusan (SKL), serta keterbatasan waktu dalam 

penayangannya. 

Kedua, skripsi dari Syaiful Bahri, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang, tahun 2013 dengan judul  

“Peran guru pendidikan agama Islam dalam usaha mengembangkan minat 

belajar siswa di SMAN 1 Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

guru dalam mengembangkan minat belajar siswa di SMAN 1 Malang adalah 

dengan mengembangkan perencanaan pembelajaran DIKNAS yaitu 

memperhatikan kondisi dan minat anak, menggunakan variasi mengajar baik 

dari metode, strategi, media pembelajaran, pendekatan serta pemberian 

motivasi dalam belajar mengajar, dan guru berperan aktif dalam segala 

aktifitas. Faktor pendukungnya yaitu adanya sarana dan prasarana yang 

memadai dan faktor penghambatnya adalah teman mengajak bergurau ketika 

pelajaran, anak dan orang tua yang tidak memperdulikan tugas yang diberikan 

guru, kurang adanya kesiapan dan kesadaran anak dalam mengikuti pelajaran, 

alokasi waktu yang sedikit. 

Ketiga, skripsi dari Muhammad Ahadi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang, tahun 2013 dengan 

judul “Pelaksanaan manajemen strategis dalam pengelolaan pembelajaran 

Akidah-Akhlak di MTsN Lawang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Faktor pendukung pelaksanaan strategi dalam pengelolaan mata pelajaran 

Akidah-Akhlak di MTsN Lawang meliputi:a). kerjasama yang baik dan 

tanggung jawab yang tinggi antara kepala madrasah dengan guru mata 
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pelajaran Akidah-Akhlak, b) adanya tenaga edukatif yang profesional dan, c) 

lingkungan yang kondusif. Faktor penghambatnya yaitu masih kurangnya 

waktu pembelajaran dan masih adanya sikap kurang baik yang ditunukkan oleh 

beberapa siswa. 

Tabel  1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian 

Sebelumnya 

No  Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Orisinilitas 

Penelitian 

1 Inne Aprinda 

(2014), UIN 

MALIKI 

MALANG 

Upaya guru 

dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa kelas VII A 

pada mata 

pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam 

melalui media 

film di MTs 

Surya Buana 

Malang 

Meneliti 

mengenai 

guru 

 

 

 Mengkaji 

minat belajar 

siswa 

 

 Meneliti 

strategi 

guru 

 

 

 Mata 

pelajaran 

Akidah-

Akhlak   

Peneliti lebih 

terfokus 

kepada 

strategi yang 

digunakan 

guru PAI dan  

bertujuan 

untuk 

menanamkan 

minat belajar 

siswa 

terkhusus di 

MTsN 02 

Kota Malang.   

 

2 Syaiful Bahri 

(2013), UIN 

MALIKI 

MALANG 

Peran guru 

pendidikan agama 

Islam dalam 

usaha 

mengembangkan 

minat belajar 

siswa di SMAN 1 

Malang 

 Meneliti 

minat belajar 

siswa 

 Meneliti 

strattegi 

guru 

3 Muhammad 

Ahadi (2013), 

UIN MALIKI 

MALANG 

Pelaksanaan 

manajemen 

strategis dalam 

pengelolaan 

pembelajaran 

Akidah-Akhlak di 

MTsN Lawang 

 Meneliti 

strategi 

pembelajaran 

 

 

 Pembelajaran 

 Lebih 

terfokus 

mengkaji 

minat 

belajar 

siswa   
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Akidah-

Akhlak 

 

Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu diatas, pertama, penelitian 

dari Inne Aprinda obyek kajiannya terfokus kepada cara meningkatkan minat 

belajar siswa kelas VII A pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

melalui media film di MTs Surya Buana Malang. Sedangkan penelitian ini 

obyek kajiannya pada penanaman minat belajar siswa terhadap pembelajaran 

Akidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. Kedua, Syaiful Bahri  obyek 

kajiannya peran guru pendidikan agama Islam dalam usaha mengembangkan 

minat belajar siswa di SMAN 1 Malang. Sedangkan penelitian ini obyek 

kajiannya pada strategi Guru PAI dalam penanaman minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran Akidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. Muhammad 

Ahadi obyek kajiannya terfokus pada Pelaksanaan manajemen strategis dalam 

pengelolaan pembelajaran Akidah-Akhlak di MTsN Lawang. Sedangkan 

penelitian ini obyek kajiannya pada strategi Guru PAI dalam penanaman minat 

belajar siswa terhadap pembelajaran Akidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. 

Atas dasar penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa penelitian ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya baik arah pembahasan, tujuan 

maupun tempat penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti layak untuk ditindak 

lanjuti sebagai tugas akhir skripsi. 
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F. Definisi Istilah 

Penegasan istilah dalam judul penyusunan laporan penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan penjelasan definisi yang tepat dan batasan istilah 

yang digunakan agar tidak terjadi penafsiran yang salah, yaitu: 

1. Strategi 

Strategi adalah perencanaan yang berisi kegiatan atau aktifitas yang 

dirancang  oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkann secara efektif dan efesien.   

2. Guru PAI 

Dalam penelitian ini yang di maksud guru PAI adalah guru yang 

mengajar mata pelajaran Aqidah-Akhlak terkait dengan judul peneliti 

tentang minat belajar siswa terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak  

3. Minat Belajar 

Minat belajar adalah suatu perasaan senang melakukan suatu proses 

perubahan tingkah laku yang ditampilakan oleh seorang siswa dalam 

bentuk perhatian yang terus menerus sehingga tercipta kemampuan atau 

keterampilan untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

4. Akidah-Akhlak 

Mata pelajaran Aqidah-Akhlak merupakan salah satu mata 

pelajaran PAI yang memiliki peranan dalam memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk mempraktikan akhlakul karimah dan adab Islami 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan definisi istilah diatas yang dimaksud dengan “ Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman Minat Belajar Siswa Terhadap 

Pembelajaran Aqidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Kota 

Malang” adalah cara yang dilakukan guru dalam perencanan atau rangkaian 

kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan perasaan senang siswa terhadap 

mata pelajaran Aqidah-Akhlak sehingga siswa memperhatikan dan fokus pada 

saat proses pembelajaran agar materi yang disampaikan oleh guru cepat 

terserap dan mudah diterima peserta didik dengan tujuan peserta didik mampu 

mempraktikan materi atau teori yang didapat dari sekolah yaitu  akhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang isi 

skripsi ini, secara singkat dapat dilihat dalam sistemmatika pembahasan di 

bawah ini, dimana dalam skripsi ini dibagi menjadi enam bab, antara lain: 

BAB I : Memaparkan Konteks Penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II :Merupakan pembahasan tentang kajian pustaka yang 

mencakup kajian teori. Mencakup pembahasan tentang 

strategi pembelajaran yang meliputi: pengertian strategi 

pembelajaran, macam-macam strategi pembelajaran, 

pembahasan tentang minat belajar yang meliputi: pengertian 

minat belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
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belajar, pembahasan tentang pembelajaran Akidah-Akhlak 

yang meliputi: pengertian Akidah-Akhlak, ruang lingkup 

pembelajaran Akidah-Akhlak dan Tujuan pembelajaran 

Akidah-Akhlak. 

BAB III :Merupakan penjelasan tentang metode penelitian yang 

mencakup jenis dan pendekatan penelitian, kehadiaran 

peneliti dilapangan, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur 

penelitian. 

BAB IV : Merupakan penjelasan tentang laporan hasil penelitian, yang 

telah dilakukan meliputi sejarah berdirinya MTsN 02 Kota 

Malang, paparan data yang melilputi observasi. 

BAB V  : Merupakan pembahasan dari hasil penelitian tentang strategi 

guru dalam menanamkan minta belajar siswa terhadap 

pembelajaran Akidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. 

BAB VI : Merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan 

dari semua isi atau hasil penelitian. Dalam bab ini, juga 

dikemukakan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pembahasan Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Strategi dalam dunia pendidikan diartikan sebagai a plan, method, or 

series of activities designed to achieves a particular educational goal.
10

 

Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.  Strategi pembelajaran merupakan 

rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun  pengertian strategi 

pembelajaran menurut beberapa ahli sebagai berikut: 

a. Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.
11

 

b. Menurut Sudirdja dan Siregar strategi pembelajaran adalah upaya 

menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat 

dipermudah (facilitated) pencapainnya.
12
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2006), hlm.126 
11

 Direktorat Tenaga Kependidikan, Direktorat Jendal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan  Departemen Pendidikan Nasional, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya, 
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c. Miarso berpandangan bahwa strategi pembelajaran merupakan  

pendekatan yang menyeluruh dalam sebuah sistem pembelajaran dalam 

bentuk pedoman dan kerangka kegiatan untu mencapai tujuan umum 

pembelajaran.
13

 

d. Dick and Cary menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu set 

materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 

untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
14

 

Penjelasan  pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang 

termasuk juga penggunaan media dan pemanfaatan berbagai sumber daya 

atau kekuatan dalam pembelajaran. Strategi disusun untuk mencapai tujuan 

tertentu, artinya disini  bahwa arah dari semua keputusan penyusunan 

strategi adalah pencapaian tujuan, sehingga  penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya 

diarahkan dalam upaya mencapai tujuan.  

2. Macam-Macam Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan strategi atau teknik yang harus 

dimiliki oleh para pendidik maupun calon pendidik. Hal tersebut sangat 

dibutuhkan dan sangat menentukan kualifikasi atau layak tidaknya menjadi 

seorang pendidik, karena proses pembelajaran itu memerlukan seni, 

keahlian dan ilmu guna menyampaikan materi kepada siswa sesuai tujuan 

secara efektif dan efesien. Strategi pembelajaran banyak macamnya, tetapi 
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dalam penelitian ini hanya akan memberikan penjelasan beberapa strategi 

pembelajaran yang ada relevansinya dengan penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Strategi Pembelajaran Quantum Teaching 

Quantum Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, 

dengan segala nuansanya. Quantum Teaching juga menyertakan segala 

kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. 

Quantum Teaching berfokus pada hubungan dinamis pada lingkungan 

kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.
15

 

Dalam Quantum Teaching terdapat rancangan pengajaran yang 

dapat mewujudkan pembelajaran yang dinamis. Menurut Bobbi 

DePorter, kerangka pengajaran ini dikenal dengan sebutan “TANDUR”  , 

yaitu: 
16

 

a) Tumbuhkan  

Guru harus mampu menumbuhkan minat belajar kepada siswa dalam 

hal ini guru harus mampu menumbuhkan minat belajar kepada siswa 

agar kemampuan siswa dapat meningkat. 

b) Alami  

Dalam penyampaian materi pembelajaran, guru harus memberikan 

contoh yang mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa. 

c) Namai 

                                                           
15

 Bobbi De Porter, dkk, Mempraktikkan QuantumTeaching …, hlm. 3. 
16
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Penyampaian materi yang jelas dan lugas akan sangat membantu 

siswa dalam memahami dan mengerti materi pelajaran yang 

diberikan. Untuk mewujudkan hal tersebut, guru dalam 

menyampaikanmateri harus menggunakan kata dan kalimat yang 

benar dan mudah dimengerti oleh siswa sehingga siswa akan mudah 

untuk menerima materi pelajaran dengan baik.  

d) Demonstrasikan  

Dalam menyampaikan materi, guru dapat menggunakan media atau 

alat peraga dengan maksud supaya siswa dapat dengan mudah 

memahami dan mengerti materi pelajaran. 

e) Ulangi  

Pengulangan dan post test memperkuat daya ingat dan dapat 

menumbuhkan rasa, “Aku tahu bahwa aku memang tahu ini.” 

Ataupun guru dapat memberikan ringkasan atau rangkuman materi 

pelajaran kepada siswa supaya siswa dapat dengan mudah meningat 

materi pelajaran yang telah diberikan. 

f) Rayakan  

Rayakan maksudnya guru dapat memberikan penghargaan atau 

pujian kepada siswa atas segala usaha dan kerja keras mereka dalam 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan sehingga siswa merasa 

diakui setiap usahanya. 

 Strategi pembelajaran Quantum Teaching dapat disimpulkan suatu 

konsep dan strategi pembelajaran yang menyenangkan serta sangat 
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memperhatikan kondisi siswa, lingkungan, perasaan siswa, dan guru itu 

sendiri yang semuanya berinteraksi menjadi suatu yang berarti bagi 

siswa. Memberikan cara-cara baru untuk meningkatkan proses 

pembelajaran melalui perkembangan hubungan, pengubahan gaya 

belajar, dan penyampaian kurikulum. Quantum Teaching juga memiliki 

petunjuk bagaimana cara untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan menarik. Dengan demikian, siswa akan lebih antusias dan 

senang dalam mengikuti pelajaran. Dalam strategi ini bukan hanya siswa 

yang aktif tetapi guru juga harus berperan aktif dalam pembelajaran yang 

berlangsung. 

2) Strategi Pembelajaran Think Pair Share 

 Strategi Think Pair Share (TPS) merupakan satu teknik yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kooperatif. Teknik ini mengandung tiga 

unsur penting yaitu Think (Berpikir), Pair (Berpasangan) dan Share 

(Berbagi). Siswa mempunyai kesempatan untuk bekerja sendiri pada saat 

tahap think dan memperoleh kesempatan untuk bekerja sama dengan 

orang lain pada tahap Pair dan Share.
17

 Pertama kali dikembangkan oleh 

Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai yang dikutip 

Arends (1997), menyatakan bahwa think-pair-share merupakan suatu 

cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. 

Dengan asumsi bahwa resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan 

untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang 
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digunakan dalam think-pair-share dapat memberi siswa lebih banyak 

waktu berpikir, untuk merespons dan saling membantu. Guru 

memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa 

membaca tugas, atau situasi yang menjadi tanda tanya. Sekarang guru 

menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah 

dijelaskan dan dialami. Guru memilih menggunakan think-pair-share 

untuk membandingkan tanya jawab kelompok keseluruhan. Guru 

menggunakan langkah-lankah berikut:
18

 

a. Langkah 1: Berpikir (Thinking) 

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan 

dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa 

menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah.  

b. Langkah 2: Berpasangan (Pairing) 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaski selama 

waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu 

pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apablia suatu 

masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi 

waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. 

c. Langkah 3: Berbagi (Sharing) 

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi 

dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini 
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efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan-kepasangan dan 

melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan 

untuk melaporkan.  

3) Strategi Pembelajaran Mind Mapping 

Mind Mapping berasal dari kata “mind” yang artinya pikiran dan 

“mapping” yang artinya membuat peta. Sehingga mind mapping juga 

biasa diartikan sebagai pemetaan pikiran. Orang yang pertama kali 

memperkenalkan mind mapping adalah Tony Buzan. Ia menyadari 

bahwa permasalahan belajar yang dihadapi setiap siswa pada dasarnya 

adalah bersumber dari tidak adanya penggunaan kedua belah otak 

secara sinergis. Karena Tony buzan pernah mengalaminya sendiri saat 

masih kecil. Menyadari bahwa Ia telah mengalami kesulitan belajar 

maka Tony buzan melakukan banyak penalitian. Melalui penelitian 

yang dilakukannya Tony Buzan mengetahui pentingnya menggunakan 

potensi otak kanan dan otak kiri secara seimbang. Kemudian ia mulai 

berfikir tentang belajar yang sesuai dengan cara kerja alami otak. 

Akhirnya terbentuklah suatu alat sederhana yang mencerminkan 

kreativitas serta kecemerlangan alamiah proses berpikir kita. Saat itulah 

mind map pertama muncul. Mind map adalah suatu teknik grafis yang 

memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak 

kita untuk keperluan berpikir dan belajar.
19 
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Strategi Mind Mapping merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

yang digunakan melatih kemampuan menyajikan isi (content) materi 

pelajaran dengan pemetaan pikiran (mind mapping).
20

 Banyak orang 

yang belajar dengan mencatat kembali materi pelajaran yang telah 

diberikan maupun dengan menggaris bawahi hal-hal yang penting untuk 

diingat dalam catatan yang dimilikinya. Strategi pembelajaran mind 

mapping memanfaatkan kegiatan mencatat dan meringkas dengan 

menyajikan isi materi pelajaran dengan bahasa yang lebih mudah 

dimengerti akan memudahkan seseorang tersebut dalam mempelajari 

kembali. Sehingga melalui hal tersebut diharapkan siswa dapat 

memahami pelajaran yang diberikan dengan baik. Selain itu, dengan 

adanya gambar dan warna-warna yang digunakan akan mempermudah 

siswa untuk mengingat kembali informasi yang telah dicatat atau 

diringkas.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan mind mapping 

dapat diartikan sebagai suatu strategi pembelajaran yang memanfaatkan 

kegiatan mencatat dan meringkas isi materi pelajaran dengan bahasa 

yang lebih mudah dimengerti menggunakan gambar berwarna-warni dan 

bahasa yang lebih mudah dimengerti. Sehingga siswa dapat belajar 

secara optimal. 
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4) Strategi Pembelajaran Make and Match 

Strategi pembelajaran make a match merupakan salah satu 

pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM yaitu pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran baik 

secara individu maupun kelompok, sehingga dapat mengembangkan 

pemahaman dan kemampuan belajar melalui berbuat atau melalui 

berbuat atau melakukan. Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika 

pembelajaran dikembangkan dengan make a match adalah kartu-kartu.
21

 

Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan 

kartu-kartu lain berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu 

keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. 

Penerapan ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, 

siswa yang dapat mencocokan kartunya diberi poin.
22

 

Tujuan dari strategi ini antara lain: 1) Pendalaman materi; 2) 

Penggalian materi dan edutainment (pembelajaran menyenangkan). Tata 

pelaksanaanya cukup mdah, akan tetapi guru perlu melakukan beberapa 

persiapan khusus sebelum menerapkan strategi ini. Persiapaan yang harus 

dilakukan antara lain: 
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1) Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan tujuan materi yang 

dipelajari (jumlahnya tergantunng tujuan pembelajaran) kemudian 

menulisnya dalam kartu-kartu pertanyaan. 

2) Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat 

dan menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warnanya. 

3) Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil 

dan sanksi bagi siswa yang gagal (disini guru dapat membuat aturan ini 

bersama-sama dengan siswa) 

4) Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang 

berhasil sekaligus pensekoran presentasi.
23

 

Tugas guru dalam strategi pembelajaran make a match ini 

adalah sebagai fasilitator, dengan cara memfasilitasi diskusi untuk 

mengkonfirmasikan hal-hal yang mereka telah lakukan yaitu 

memasangkan pertanyaan-jawaban dan melaksanakan penilaian. Hal 

tersebut perlu dilakukan karena, para siswa belum tentu mengetahui 

dengan passti apakan penilaian mereka benar atas pasangan pertanyaan-

jawaban.  

Strategi pembelajaran make a match mempunyai kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihannya yaitu: 

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 

maupun fisik. 
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2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan 

3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; 

4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil 

presentasi 

5) efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.
24

 

Adapun kelemahan strategi pembelajaran make a match adalah: 

1) Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak 

waktu yang terbuang 

2) pada awal-awal penerapan strategi ini, banyak siswa yang akan 

malu berpasangan dengan lawan jenisnya 

3) jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak 

siswa yang kurang memperhatikan pada saat presentasi 

pasangan; 

4) guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberikan hukuman  

5) menggunakan strategi ini secara terus menerus akan 

menimbulkan kebosanan.
25

 

Dalam penelitian ini, strategi pembelajaran make a match 

digunakan untuk menumbuhkan minat belajar siswa di MTsN 02 Kota 

Malang. Siswa diajak untuk aktif dan komunikatif dalam kegiatan belajar 

mengajar. 
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5) Strategi Pembelajaran Role Playimg  

Role playing merupakan berakting sesuai dengan peran yang telah 

ditentukan terlebih dahulu. Strategi pembelajaran role playing adalah suatu 

cara mengajar dengan jalan mendramatisaikan bentuk tingkah laku dalam 

hubungan sosial.
26

 Strategi pembelajaran role playing merupakan suatu cara 

penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 

penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan 

siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. 

Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu 

bergantung kepada yang diperankan. Berikut beberapa kelebihan metode 

Role Playing :  

a. Melibatkan seluruh siswa dapat berpartisipasi mempunyai 

kesempatan untuk memajukan kemampuannya dalam bekerja sama. 

b. Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 

c. Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan 

dalam situasi dan waktu yang berbeda. 

d. Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap siswa melalui pengamatan 

pada waktu melakukan permainan. 

e. Permainan merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi 

anak.
27

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran role playing merupakan jenis strategi pembelajaran 
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yang aktif dan menyenangkan. Penerapan strategi pembelajaran role 

playing dapat meningkatkan motivasi dengan memainkan peran tokoh-tokoh 

yang ada dalam hubungan sosial, sehingga siswa dapat melibatkan 

keterampilan emosional sebagai orang lain di luar dirinya. 

6) Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 

Pembelajaran dengan strategi Snowball Throwing merupakan salah 

satu modifikasi dari teknik bertanya yang menitik beratkan pada 

kemampuan merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam sebuah 

permainan menarik. Pembelajaran Snowball Throwing atau yang juga sering 

dikenal dengan Snowball Fight dari permainan fisik di mana segumpulan 

salju dilempar dengan maksud memukul orang lain. Dalam konteks 

pembelajaran, Snowball Throwing diterapkan dengan melempar 

segumpulan kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal 

dari guru. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat sebagaimana 

pada model Talking Stick, tetapi menggunakan kertas berisi pertanyaan yang 

diremas manjadi sebuah bola kertas kemudian dilempar-lemparkan kepada 

siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu membuka dan menjawab 

pertanyaan di dalamnya.
28

  

Pembelajaran ini digunakan untuk memberikan konsep pemahaman 

materi yang sulit kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Snowball 

Throwing adalah suatu strategi pembelajaran yang membagi murid dalam 

beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing anggota kelompok 

membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya 

seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid yang lain selama 

durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-masing murid 

menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. Maksud dari “dilempar itu 

sendiri ialah menukar ide atau soal yang telah dibuat ke orang lain untuk 

diselesaikan.  

Berikut merupakan beberapa metode pembelajaran yang bisa 

digunakan untuk mengimplementasikan pembelajaran diantaranya: 

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah suatu bentuk penyajian bahan pelajaran 

yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara 

langsung terhadap siswa.
29

 Peranan siswa dalam metode ini adalah 

mendengarkan dengan teliti serta mencatat pokok penting yang 

dikemukakan oleh guru. 

2) Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah metode yang cara penyampaian bahan 

pelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengadakan perbincangan ilmiyah tentang suatu topic guna 

mengumpulkan/mengemukakan pendapat atau ide-ide atau bertukar 
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pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternative 

pemecahan masalah.
30

 

3) Metode Hafalan 

Metode hafalan adalah metode yang menitik beratkan pada daya 

ingatan (memory type of learning). Jadi metode hafalan maksudnya 

adalah suatu cara belajar dengan menggunakan daya ingatan yang tajam 

untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Cara penyajian metode ini 

yaitu dengan menyajikan materi pelajaran dan menyuruh siswa untuk 

menghafal kalimat-kalimat berupa ayat-ayat Al-Qur‟an, hadits, syair, 

cerita, kata-kata hikmah dan lain-lain yang menarik hati.
31

 

4) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah suatu tehnik penyampaian materi atau 

bahan pelajaran dengan menggunakan pertanyaan sebagai setimulasi dan 

jawaban-jawabannya sebagai pengarahan aktivitas belajar. Pertanyaan 

dapat diajukan oleh guru atau siswa, artinya guru bertanya dan siswa 

menjawab atau siswa bertanya dan guru atau siswa lainnya menjawab.
32

  

5) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi ini adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan sesuatu 
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kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 

pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan yang sedang disajikan.
33

 

Tujuan pokok penggunaan metode ini dalam proses pembelajaran 

adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan cara 

melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. 

6) Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas yaitu cara penyajian bahan pelajaran 

dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar melakukan 

kegiatan belajar (disekolah, dirumah, diperpustakaan, dilaboratorium dan 

dilain-lain tempat), kemudian harus dipertanggung jawabkan. Tugas yang 

diberikan dapat berupa memperdalam pelajaran, memperluas wawasan, 

mengecek/mengevaluasi, mengamati dan sebagainya.
34

 

7) Metode Sosiodrama  

 Suatu tehnik penyajian bahan pelajaran dengan mendramakan atau 

memerankan tingkah laku dalam hubungan sosial oleh para siswa 

(sekelompok siswa). Bermain peran lebih menekankan pada kenyataan 

dimana siswa dilibatkan atau diikutukan dalam memainkan peranan 

dalam dramatisasi masalah-masalah hubungan sosial.
35

  

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajran 

adalah prosedur dan materi yang disesuaikan dengan pembelajaran kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan olrh guru agar peserta didik dapat belajar dan 

menerima pengajaran dengan efektif dan efesien. Strategi pembelajaran juga 
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berperan dalam menggali potensi atau mengetahui minat bakat siswa, yaitu 

melalui strategi dan metode serta pemanfaatan sumber daya kekuatan. Selain 

itu penggunaan fasilitas juga diperlukan dalam meningkatkan efisiensi kegiatan 

belajar mengajar. Oleh karena itu, adanya strategi pembelajaran sangat 

dibutuhkan oleh pendidik untuk membantu guru dalam penyusunan langkah-

langkah pembelajaran yang terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

3. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran 

 Dalam mengajar, seorang guru tentunya menggunakan stretegi pembelajaran 

agar pembelajaran dapat berjalan secara baik dan sesuai dengan tujuan. Oleh 

sebab itu, strategi pembelajaran membutuhkan prinsip-prinsip dalam 

penggunaannya. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada Tujuan 

Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama. 

Keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan dari 

keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan guru.  

b. Aktivitas 

Strategi Pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas 

siswa tidak dimaksudkan bersifat fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas 

yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. Guru sering lupa dengan hal 

ini. Banyak guru yang terkoceh oleh sikap siswa yang pura-pura aktif 

padahal sebenarnya tidak.  
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c. Individualitas 

Pembelajaran difokuskan kepada usaha mengembangkan setiap individu 

karena pada hakikatnya yang ingin dicapai dalam pembelajaran adalh 

perubahan perilaku setiap siswa.  

d. Integritas 

Dalam proses pembelajaran harus dipandang sebagai usaha 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa.Maka dalam 

pembelajaran bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja, 

akan tetapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan aspek 

psikomotor. Oleh karena itu strategi pembelajaran harus dapat 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa.
36

 

B. Pembahasan Tentang Minat Belajar Siswa 

1. Pengertian Minat Belajar 

Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu. Minat merupakan sifat yang relative menetap pada diri seseorang. 

Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan 

minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat 

seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 
37

Sedangkan pengertian minat 

secara istilah telah banyak dikemukakan oleh para ahli, diantaranya 

Sadirman A.M. berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatu kondisi 

yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi 

yang dihubungkan dengan keinginaan-keinginan atau kebutuhan-
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kebutuhannya sendiri. Sedangkan menurut I. L. Parasibu dan Simanjutak 

mengartikan minat sebagai suatu motif yang menyebabkan individu 

berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang menariknya.
38

  

Menurut Yusi Riska Y, minat adalah kecenderungan individu untuk 

menyukai sesuatu berdasarkan sistem nilai yang melandasinya. Untuk minat 

yang paling besar adalah kesukaan individu karena adanya ciri atau dimensi 

yang menarik dari obyek. Tingkat yang kedua adalah kesukaan individu  

karena melihat ada banyak orang yang mneyukai atau terlibat dengan obyek. 

Tingkat yang ketiga adalah kesukaan karena merasakan manfaat atau 

kebahagiaan dari keterlibatab dengan obyek. Tingkat yang keempat adalah 

kesukaan karena meyakini atau berdasarkan suatu sistem nilai. Tingkat yang 

terakhir adalah kesukaan karena sudah merupakan bagian yang 

terinternalisasi dalam diri dan menjadi system nilai dalam menjalani 

kehidupan.
39

 

Tingkatan minat tersebut akan benar-benar mempengaruhi perhatian 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Minat ditandai oleh 

gejala psikologis, pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek 

karena tertarik rasa senang, adanya kemauan/kecenderungan untuk 

melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. 

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah kecerdasan seseorang terhadap obyek atau suatu keinginan yang 

                                                           
38

 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),  hlm. 76 
39

 Yusi Riska Y, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 

2009), hlm. 57 



32 
 

 

digemari juga disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian dan 

keaktifan berbuat.  

Memahami  tentang pengertian  belajar,  berikut  beberapa  pendapat  

tentang pengertian belajar diantaranya:  

a. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
40

 

b. Netty  Hartati  dkk.  Dalam  bukunya  Islam  dan   Psikologi  

menjelaskan”  Belajar  adalah  perubahan perilaku yang relatif permanen 

yang merupakan hasil dari pengalaman.
41

 

c. Sardiman  dalam  bukunya  yang  berjudul  Interaksi dan Motivasi  

Belajar  Mengajar menjelaskan” belajar adalah  perubahan  tingkah  laku  

atau  penampilan, dengan  serangkaian  kegiatan  misalnya  dengan 

membaca,  mengamati,  mendengar,  meniru  dan  lain sebagainya.
42

  

d. Belajar adalah tidak hanya mengenai bidang intelektual saja akan tetapi 

seluruh pribadi anak,  kognitif, afektif, psikomotir.
43

 

Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan  bahwa belajar  adalah  

suatu  kecenderungan  atau  keinginan  yang tinggi,  seseorang  yang  

mendorongnya  untuk  melakukan sesuatu untuk memperoleh perubahan 
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dalam dirinya baik berupa  pengetahuan,  kemampuan,  kebiasaan, 

ketrampilan, sikap maupun tingkah laku.  

Dari pemaparan  tentang  pengertian  minat dan belajar di atas, maka 

dapat disimpulkan minat belajar  adalah  kecenderungan  yang  membawa  

subjek merasa  tertarik  pada  sesuatu  objek  tertentu,  untuk memperoleh  

suatu  perubahan  perilaku  baru  secara keseluruhan,  sebagai  hasil  dari  

pengalaman  individu  itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  

Minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sangat penting. 

Sebab tanpa adanya minat peserta didik, suatu pembelajaran tidak akan 

berhasil. Seorang pendidik harus dapat menumbuhkan minat belajar 

terhadap peserta didik, agar peserta didik dapat tertarik dan merasa senang 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan maksimal serta dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Adapun indikator minat belajar untuk menentukan minat belajar 

seseorang dapat dilihat sebagai berikut:
44

 

1) Perasaan Senang 

Seorang peserta didik yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap suatu mata pelajaran, maka peserta didik tersebut akan terus 

mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada 

peserta didik untuk mempelajari bidang tersebut.
45

 

2) Partisipasi 
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Seseorang mempunyai minat terhadap sesuatu hal atau aktifitas 

akan merasa terikat dan menyukainya. Semakin besar minat ditandai 

dengan semakin dekat hubungannyaantar seseorang dengan suatu 

hak/aktifitas tersebut. Dengan demikian jika individu mempunyai minat 

terhadap suatu aktifitas maka dengan perasaan senang ia akan 

berpartisipasi dalam aktifitas tersebut. 

3) Perhatian 

Minat merupakan kekuatan yang menyebabkan siswa 

memberikan perhatian terhadapa suatu mata pelajaran yang 

disenanginya. Perhatian merupakan salah satu indikator dari minat. 

Seseorang yang menaruh minat terhadap objek tertentu dapat ditandai  

dengan memiliki perhatian yang besar pada objek tersebut. Menurut 

Sunadi Suryabrata, semakin intensif perhatian yang menyertai aktifitas, 

maka akan sukseslah aktifitas itu.
46

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Minat adalah salah satu pendorong dalam proses belajar tidak muncul 

dengan sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang menimbulkan minat 

siswa terhadap beberapa mata pelajaran yang diajarkan oleh para guru 

bidang studi. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

a. Minat dapat timbul dari situasi belajar. Minat akan timbul dari suatu 

yang telah diketahui, dan kita bisa mengetahui sesuatu itu melalui 

belajar. Karena itu, semakin banyak belajar, semakin luas pula bidang 
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minatnya.
47

 Situasi belajar dan pengajaran yang menarik harus 

memperhatikan dan mempertimbangkan minat pribadi siswa. Mereka 

diberi kesempatan untuk dapat giat sendiri, dan bebas berpartisipasi 

secara aktif selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Mereka diberi kebebasan untuk mencari sendiri, berargumen, dan 

mencoba untuk memecahkan masalah sendiri, dan guru berperan 

sebagai pendamping. 

b. Minat dapat juga dipupuk melalui belajar. Dengan bertambahnya 

pengetahuan, minat akan timbul dan bahkan menggiatkan untuk 

mengenali dan mempelajarinya. Minat juga erat hubungannta dengan 

dorongan, motif dan respon emasional. 

c. Pengalaman juga merupakan faktor penting dalam pembentukan minat. 

Karena dari pengalaman, dapat diketahui bahwa setiap pekerjaan 

memerlukan usaha untuk menyelsaikannya. Minat yang timbul 

berlandaskan kesanggupan dalam bidang tertentu akan mendorong ke 

usaha yang lebih produktif. Ditambah dengan pengalaman dan 

pengetahuan, akan mencapai sukses dalam batas-batas kemampuan 

yang dimiliki. Minat siswa akan bertambah jika ia dapat melihat dan 

mengalami bahwa dengan bantuan yang dipelajari itu ia akan mencapai 

tujuan tertentu. 

d. Bahan pelajaran. Bahan pelajaran dapat mempengaruhi minat siswa, 

siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya apabila dari bahan pelajaran 
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tersebut tidak ada daya tarik baginya, ia tidak memperoleh kepuasan 

dari pelajaran itu. Pelajaran yang menarik siswa, akan lebih mudah 

dipelajari dan disimpan olehnya.
48

 

e. Pelajaran dan sikap guru. Pelajaran akan menjadi menarik bagi siswa 

jika mereka dapat melihat dan mengetahui hubungan antarpelajaran 

dengan kehidupan yang nyata yang ada disekitarnya. Sikap guru yang 

diperlihatkan kepada siswa ketika mengajar memegang peranan penting 

dalam membangkitkan minat dan perhatian siswa. Guru yang tidak 

disukai murid akan sukar merangsang timbulnya minat dan perhatian 

siswa.
49

 

f. Cita-cita, suatu dorongan yang besar pengaruhnya dalam belajar. Cita-

cita merupakan pusat dari bermacam-macam kebutuham, yang 

biasanyakebutuhan-kebutuhan itu disentralisasikan pada cita-cita itu, 

sehingga dorongan tersebut mampu memoblisasikan energi psikis 

untuk belajar yang kemudian akan menimbulkan minat belajar yang 

tinggi.
50

 Bagi siswa yang memiliki cita-cita, maka minat belajarnya 

akan lebih dari pada minat siswa yang lain yang tidak mempunyai cita-

cita 

g. Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal. Menurut D.P Tampubolon yang 
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mengatakan minat merupakan perpaduan antara keinginan yang dapat 

berkembang jika ada motivasi. 
51

Seorang siswa akan memperdalam 

ilmu pengetahuan tentang Aqidah-Akhlak, tentu akan terarah minatnya 

untuk membaca buku-buku tentang materi Aqidah-akhlak, 

mendiskusikannya, dan sebagainya. 

h. Keluarga 

Orang tua adalah orang terdekat dalam keluarga. Oleh karena itu, 

keluarga sangat besar pengaruhnya dalam menentukan minat seorang 

siswa terhadap pelajaran.  

 Namun, secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu yang bersumber dari dalam diri 

(faktor internal) maupun yang berasal dari luar (faktor eksternal). Faktor 

internal meliputi niat, rajin, motivasi, dan perhatian. Faktor eksternal 

meliputi keluarga, guru dan fasilitas sekolah, teman sepergaulan, media 

massa. Penjelasan secara rinci sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

1) Niat, niat merupakan titik sentral yang poko sari segala bentu 

perbuatan. 

2) Rajin dan kesungguhan dalam belajar seseorang dakan memperoleh 

sesuatu yang dikehendaki dengan cara maksimal dalam menuntut 

ilmu tentunya dibutuhkan kesungguhan belajar yang matang dan 

ketekunan yang intensif pada diri orang tersebut. 
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3) Motivasi, motivasi merupakan salah satu faktir yang mempengaruhi 

minat seseorang karena adanya dorongan yang timbul dalam diri 

seseorang untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan. 

4) Perhatian, minat timbul bila ada perhatian dengan kata lain minat 

merupakan sebab akibat dari perhatian, karena perhatian itu 

merupakan pengarahan tenaga jiwa yang ditujukan kepada suatu 

obyek yang akan menimbulkan perasaan suka. 

5) Sikap terhadap guru dan pelajaran, sikap positif dan perasaaan 

senang terhadap guru dan pelajaran tertentu akan mebangkitkan dan 

mengembangkan minat siswa, sebaliknya sikap memandang mata 

pelajaran terlalu sulit atau mudah dalam artian meremehkan 

pelajaran akan memperlemah minat belajar siswa.
52

 

b. Faktor Eksternal 

1) Keluarga, adanya perhatian dukungan dan bimbingan dari keluarga 

khususnya orang tua akan memberikan motivasi yang sangat baik, 

bagi perkembangan minat anak. 

2) Guru dan fasilitas sekolah, faktor guru merupakan faktor yang 

penting pada proses pembelajaran, cara guru menyajikan pelajaran 

di kelas dan penguasaan materi pelajaran yang tidak membuat siswa 

malas, akan mempengaruhi minat belajar siswa. Demikian pula 

sarana dan fasilitas yang mendukung seperti buku pelajaran, ruang 

kelas, laboratorium yang tidak lengkap dapat mempengaruhi minat 
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siswa begitu juga sebaliknya. 

3) Teman sepergaulan, sesuai dengan masa perkembangan siswa yang 

senang membuat kelompok dan banyak bergaul dengan kelompok 

yang diminati, teman pergaulan yang ada 

disekelilingnyaberpengaruh terhadap minat belajar anak. Sebaliknya 

bila teman bergaulnya tidak ada yang bersekolah atau malas sekolah 

minat belajarnya anak akan berkurang atau malas. 

4) Media massa, kemajuan teknologi seperti VCD, Telepon, HP, 

Televisi dan media cetak lainnya seperti buku bacaan, majalah, dan 

surat kabar, semuanya itu dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

Jika siswa mwnggunakan media tersebut untuk membantu proses 

belajar mengajar maka akan berkembang, tetapi bila waktu 

belajarnya dipakai untuk menonton TV atau digunakan untuk yang 

lain yang tidak semestinya tentunta akan berdampak negatif.  

3. Cara Membangkitkan Minat 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk membangkitkan minat siswa 

diantaranya yaitu: 

1. Mengajar dengan cara menarik sesuai tingkat perkembangan anak 

2. Mengadakan selingan sehat 

3. Menggunakan media sesuai dengan bahan pelajaran yang diajarkan  

4. Mengurangi sejauh munngkin pengaruh yang dapat mengganggu 

konsentrasi. 

5. Memberi penjelasan tentang manfaat materi yang akan diajarkan 
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6. Menghubungkan materi yang telah diketahui siswa dengan materi yang 

akan dipelajari 

7. Mengadakan kompetensi yang sehat dalam belajar. 

8. Menerapkan hukuman dan hadiah yang bijaksana.
53

 

4. Pembahasan Tentang Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

1. Pengertian Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Materi pembelajaran Aqidah Akhlak adalah salah satu materi PAI 

yang lebih banyak menonjolkan aspek nilai, baik nilai ketuhanan maupun 

kemanusiaan, yang hendak ditanamkan dan ditumbuh-kembangkan ke 

dalam diri anak didik. Sehingga melekat kepada dirinya dan menjadi 

kepribadinnya.
54

 

Aqidah Akhlak merupakan dua buah kata yang digabungkan yaitu 

Aqidah dan Akhlak, yang masing-masing kata tersebut mempunyai arti 

sendiri-sendiri. Untuk memperjelas pengertian tersebut akan diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Aqidah 

Aqidah adalah bentuk masdar dari kata “aqoda,  ya‟qidu, „aqdan 

„aqidatan, yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan perjanjian, dan 

kokoh. Sedangkan secara teknis Aqidah berarti iman, kepercayaan dan 

keyakinan. Tumbuhnya kepercayaan tentunya di dalam hati, sehingga 

                                                           
53

 Irmansyah Ali Pande, Didaktik Metodik Pendidikan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional,1984) 

hlm 17-18 
54

 Wahidmurni, dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum dari Teori 

Menuju Praktik Disertasi Contoh Hasil Penelitian, (Malang; UM Press, 2008). Hal 33 



41 
 

 

yang dimaksud Aqidah adalah kepercayaan yang menghujam atau 

tersimpul di dalam hati.  

 Kesimpulan dari pengertian di atas bahwa Aqidah adalah dasar-

dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang 

bersumber dari ajaran Islam yang wajib dipegangi oleh setiap muslim 

sebagai sumber keyakinan yang mengikat. 

b. Akhlak  

Kata “akhlak” berasal dari kata bahasa Arab jama‟ dari “khuluqun” 

yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, dan 

tabiat. Manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai  akhlak terpuji 

(al-akhlak al mahmudah) serta menjauhkan segala akhlak tercela (al-

akhlak al-mazmumah). Menurut Ibnu  Maskawaih akhlak adalah keadaan 

jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan 

tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dulu.
55

  

Definisi yang telah disebutkan diatas, maka dapat dismpulkan  

bahwa akhlak adalah sikap yang telah melekat pada diri seseorang dan 

secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika 

tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, maka 

disebut akhlak yang baik atau akhlaqul karimah, atau akhlak mahmudah. 

Akan tetapi apabila tindakan spontan itu berupa perbuatan-perbuatan yang 

jelek, maka disebut akhlak tercela atau akhlakul madzmumah.  
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Dari pengertian Aqidah dan  Akhlak  yang telah disebutkan diatas, 

maka pengertian Aqidah Akhlak dalam konteks bidang studi yang 

diajarkan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan salah satu bidang 

studi yang membahas ajaran agama Islam dalam segi Aqidah dan Akhlak. 

Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik atau anak  didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam 

perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur‟an 

dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta 

penggunaan pengalaman disertai tuntutan untuk menghormati penganut 

agama lain dan hubungannya dengan kerukunan umat beragama dalam 

masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Ruang lingkup pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah meliput:
56

 

a. Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-sifat 

Allah, al-asma‟ al-husna, iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, Rasul-

rasul Allah, hari akhir serta qada qadar. 

b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid, ikhlass, ta‟at, kkhauf, 

taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, qanaa‟ah, tawaadu‟, 

husnuzh-zhan, tasaamuh dan ta‟aawun, berilmu, kreatif, produktif, dan 

pergaulan remaja. 
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c. Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaaq, anaaniah, putus 

asa, ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam, giibah, fitnah, dan 

namiimah. 

d. Aspek adab meliputi: adab beribadah; adab shalat, membaca Al-Qur‟an 

dan adab berdoa, adab kepada orang tua dan guru, adab kepada saudara, 

teman, dan tetangga, adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang 

dan tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan. 

e. Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul 

Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub, kisah sahabat: Abu Bakar ra, Umar 

bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib. 

3. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak  

Mata pelajaran aqidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran 

pendidikan agama Islam pada madrasah, baik pada tingkat Ibtida‟iyah, 

Tsanawiyah, maupun pada tingkat Aliyah. Di dalam mata pelajaran 

Aqidah Akhlak dibahas tentang ketauhian, keimanan, dan akhlak atau 

moral. Tujuan mempelajari aqidah akhlak yaitu sebagai berikut:
57

 

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjai 

manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaaannya 

kepada Allah SWT. 
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b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 

individu maupun sosial, sebagai manifetasi dari ajaran dan nilai-nilai 

akidah Islam. 

Proses pendidikan merupakan pengarahan segala potensi peserta didik 

agar dapat berkembang dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotoriknyazmenuju ke arah yang lebih baik. Maka dari itu, tugas 

guru tidak hanya sekedar mengajar (transfer of knowladge) akan tetapi 

lebih kepada mendidik (transfer of value) agar tujuan dari pembelajaran 

aqidah akhlak dapat tercapai, sehingga peserta didik dapat menjadi 

manusia yang terus berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia, baik dalam 

kehidupan pribadi, masyarakat maupun bernegara.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersumber dari data-data kualitatif. Penelitian ini juga bisa disebut dengan 

penelitian deskriptif analitis (qualitative research). Penelitian deskriptif 

adalah suatu penelitian ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual atau kelompok.
58

 Jenis penelitian ini dinilai tepat karena digunakan 

untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam penanaman minat belajar 

siswa terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Hal ini 

dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan yaitu yang menghasilkan data 

deskripsi, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-

orang (subyek) itu sendiri.
59

 Menurut Bogdan dan Taylor, seperti dikutip 

Moleong definisi pendekatan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
60
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Penelitian deskriptif ialah memecahkan masalah yang aktual dengan 

jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikannya, 

menganalisa dan menginterpretasikannya.
61

 Penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi 

obyek sesuai dengan apa adanya.
62

 

Maka untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, 

perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya 

tentang “ Strategi guru PAI dalam penanaman minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang” di sini penulis 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena menyesuaikan metode 

kualitatif. Metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara 

peneliti dan responden, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 

diri dengan banyak peninjauan pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapi.
63

 

 

B. Kehadiran Penelitian 

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah suatu yang mutlak, karena peneliti bertindak 

sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpul data. Oleh karena itu, 

kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan. 

Dalam hal ini peneliti sebagai pengamat partisipasi, yaitu mengamati proses 
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belajar mengajar dan mengadakan interview dengan obyek penelitian yakni 

guru Aqidah-Akhlak dan siswa MTsN 02 Kota Malang. Kehadiran peneliti 

juga bersifat terang-terangan dan bersifat formal, dan diketahui oleh informan 

sehingga penelitian diharapkan berlangsung baik dan tertib. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di MTsN 02 Kota 

Malang yang beralamat di Jl. Raya Cemorokandang No.77, Cemorokandang, 

Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur 65138.  Alasan peneliti memilih 

lokasi penelitian disini karena MTsN 02 Kota Malang merupakan salah satu 

sekolah negeri yang ada di malang selain itu jarak tempat penelitian lebih 

terjangkau dari tempat tinggal peneliti di Malang. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah sesuatu yang digunakan atau dibutuhkan dalam penelitian 

dengan menggunakan parameter tertentu yang telah ditentukan. Misalnya, 

data jumlah penduduk, data berat badan, data sikap konsumen, data laporan 

keuangan, dan lain-lain. 

Adapun jenis-jenis data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan data kualitatif. Data 

kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk bukan angka, tetapi 

berbentuk kata, kalimat, atau gambar/bagan. Data dalam penelitian kualitatif 

lebih banyak ditujukan pada pembentukan teori substantif berdasarkan 
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konsep-konsep yang timbul dari data empiris. Yang dimaksud sumber data 

dalam penelitian adalah subjek darimana data-data dapat diperoleh.
64

 

Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata-

kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) sumber data primer 

Sumber data primer adalah data-data yang langsung diterima dari 

sumber utama, dalam hal ini semua pihak yang terkait dengan obyek 

yang dijadikan penelitian, terutama guru Aqidah-Akhlak dan siswa di 

MTsN 02 Kota Malang. Data primer ini berguna untuk mengetahui 

bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah-Akhlak, 

strategi yang digunakan guru PAI serta  dampak dari strategi yang 

digunakan dalam penanaman minat belajar siswa terhadap pembelajaran 

Aqidah-Akhlak. 

b) Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah data-data yang diperlukan guna 

melengkapi data primer. Dalam hal ini meliputi literatur-literatur yang 

berhubungan dengan obyek penelitian. Disamping itu data-data sekunder 

juga dari dokumen-dokumen yang ada di MTsN 02 Kota Malang. 

Dengan adanya kedua sumber tersebut, diharapkan dapat 

mendeskripsikan tentang strategi guru PAI dalam penanaman minat 
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belajar siswa terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak  di MTsN 02 Kota 

Malang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Penggunaan metode observasi dalam 

penelitian ini mengamati obyek yang ada di lapangan dengan melihat 

secara langsung bagaimana strategi guru dalam penanaman minat belajar 

siswa terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang.  

 Dalam hal ini  penggunaan metode observasi langsung yaitu  akan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam situasi yang sebenarnya. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang kesluruhan 

obyek penelitian, yang meliputi minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Aqidah-Akhlak, strategi yang digunakan guru PAI serta  dampak dari 

strategi yang digunakan dalam penanaman minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran Aqidah-Akhlak. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 

informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.
65

 

                                                           
65

Rochiati Wiraatmaja, Metode Pendidikan Tindakan Kelas, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hlm. 117 



50 
 

 

Dalam pelaksanaannya, teknis yang digunakan adalah teknis bebas 

terpimpin. Artinya peneliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang 

akan diajukan kepada responden, akan tetapi wawancara yang peneliti 

kehendaki bersifat tidak mengikat, sehingga bisa jadi muncul penambahan 

atau pengurangan pertanyaan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

data tentang strategi guru PAI dalam penanaman minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. Dalam 

hal ini, peneliti mewancarai guru mata pelajaran Aqidah-Akhlak yang 

berjumlah dua orang  yaitu ibu Mariana Yogawati, S.Ag dan bapak 

Miftahul Khoiri M.PdI dan juga beberapa siswa di MTsN 02 Kota Malang.  

c.  Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu tehnik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisi dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.
66

 Dalam penelitian, peneliti menggunakan 

arsip maupun dokumen-dokumen mengenai latar belakang objek 

penelitian, sarana dan prasarana yang memadai, struktur organisasi, dan 

juga dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan 

terkait dengan minat belajar siswa, strategi yang digunakan oleh guru dan 

bagaimana dampak dari strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam 

penanaman minat belajar siswa terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak di 

MTsN 02 Kota Malang seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan nilai hasil belajar siswa.  
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F. Analisis Data 

 Analisis data merupakan upaya mencari data secara sistematik 

catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk mengingkatkan 

pemahaman tentang obyek dan penyajian sebagai penemuan bagi orang lain. 

dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

maka di sini menggunakan tehnik analisis interaktif. 

Dalam analisis data tersebut digunakan tehnik analisis deskriptif 

kualitatif yaitu setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul, 

kemudian disusun dan diklasifikasikan. Selanjutnya dianalisis dan 

diinterpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan 

obyek-obyek penelitian disaat penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil 

kesimpulan. 

 Adapun analisis datanya sebagai berikut:
67

 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dari lapangan dilakukan melalui observasi langsung  

yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam situasi yang 

sebenarnya, wawancara langsung dengan guru Aqidah-Akhlak yaitu ibu 

Mariana Yogawati, S.Ag dan bapak Miftahul Khoiri, M.PdI dan beberapa 

siswa di MTsN 02 Kota Malang serta  mengambil dokumentasi saat 

penelitian dilakukan dilapangan.  

b. Reduksi data 
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Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan perhatian dan 

menyederhanakan melalui seleksi dari data mentah yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan sehingga menjadi informasi yang 

bermakna. Tahap ini dilakukan untuk merangkum data berkaitan dengan 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. 

Kemudian dilanjutkan dengan memfokuskan pada hal-hal yang penting 

serta menghapus data-data yang tidak terpola dari hasil observasi, 

interview, dan dokumentasi dengan subyek penelitian di MTsN 02 Kota 

Malang. 

c. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dalam teks 

naratif. Dimana semua data di lapangan yang berupa dokumentasi hasil 

wawancara, dan observasi akan dianalisis sehingga memunculkan 

deskripsi tentang minat belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah-Akhlak, 

strategi guru yang digunakan untuk menanamkan minat belajar serta 

dampak dari strategi guru tersebut bagi siswa di MTsN 02 Kota Malang. 

Penyajian data ini memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut. 

d. Pengambilan kesimpulan 

Teknik merupakan rangkaian analisis data puncak, dan kesimpulan selama 

penelitian berlangsung. Oleh karena itu ada baiknya suatu kesimpulan 
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ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama 

peneltian dan mencari data-data yang terkait mengenai strategi guru dalam 

menanamkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah-Akhlak di 

MTsN02 Kota Malang. 

G. Prosedur Penelitian 

Tahap penelitian tentang strategi guru PAI dalam penanaman minat 

belajar siswa terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang 

yang dibagi menjadi tiga bagian. Tahap-tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan terajhir tahap penyelesaian. Dalam penelitian ini, peneliti melalui tiga 

tahap proses penelitian yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Pengajuan judul pada dosen wali 

b. Konsultasi proposal penelitian pada dosen pembimbing 

c. Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengan judul penelitian 

d. Menyusun metode penelitian 

e. Mengurus surat perizinan dari fakultas untuk diserahkan kepada kepala 

sekolah MTsN 02 Kota Malang yang dijadikan objek penelitian 

f. Mengurus surat perizinan Kementerian Agama Kota Malang dari fakultas 

untuk diserahkan kepada sekolah MTsN 02 Kota Malang 

g. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akan diteliti 

h. Menyiapkan perlengkapan penelitian.  

2. Tahap Pelaksanaan 
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Tahap pelaksanaan merupakan tahap dimana peneliti mencari dan 

mengumpulkan data yang diperlukan. 

a. Melakukan observasi langsung di MTsN 02 Kota Malang 

b. Melakukan wawancara degan beberapa pihak yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu guru Aqidah-Akhlak ibu 

Mariana Yogawati, S.Ag dan bapak Miftahul Khoiri, M.PdI 

c. Melakukan wawancara kepada beberapa siswa siswi MTsN 02 Kota 

Malang. 

d. Melakukan pengamatan di dalam kelas saat pembelajaran Aqidah-

Akhlak terkait strategi yang digunakan oleh guru. 

3. Tahap Penyelsaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir penelitian, yang mana 

data yang sudah dianalisis peneliti susun dan disimpulkan dalam bentuk 

karya ilmiah. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Objek Penelitian 

1. Sejarah MTsN 02 Kota Malang 

Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Kota Malang 

tidak dapat dipisahkan dari sejarah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 

Tahun Puteri Malang yang merupakan salah satu PGAN tertua dan terkemuka 

di Indonesia. Pendirian PGAN berawal dari keputusan bersama Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan dengan Menteri Agama Nomor : 1142/BH.A, 

tanggal 2 Desember 1946, dengan tujuan untuk menyediakan guru agama 

sehingga ditetapkan rencana pendidikan guru agama Islam jangka pendek dan 

jangka panjang. Salah satu dari rencana tersebut adalah berdirinya PGAN 6 

Tahun Puteri Malang. Sekolah/Madrasah tersebut pada masanya merupakan 

sekolah/madrasah yang sangat membanggakan karena sebagian besar 

alumninya menjadi tokoh-tokoh yang berpengaruh di masyarakat. Selain itu 

juga banyak alumni yang menjadi tokoh dan pejabat penting baik di 

lingkungan Kementerian Agama sendiri maupun di Kementerian lain. Dengan 

demikian nama PGAN 6 Tahun Puteri Malang yang bertempat di jalan raya 

MT. Haryono No. 139 (Dinoyo) itu sangat dikenal oleh masyarakat khususnya 

Jawa Timur. 

Sejalan dengan perkembangan waktu dan tata kelola pemerintahan 

khususnya dalam bidang pendidikan agama dan keagamaan maka telah terjadi 

perubahan atau alih fungsi dari PGAN 6 Tahun menjadi PGAN 3 tahun, 
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN), dan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN).  

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 1978 

tanggal 16 Maret 1978, PGAN 6 Tahun Puteri Malang kelas 1, 2, dan 3 beralih 

fungsi menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) II Malang, sedangkan 

kelas 4, 5, 6 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun 

1978 tanggal 16 Maret 1978 beralih fungsi menjadi Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Malang.   

Pada perkembangan selanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaran Pendidikan, 

Madrasah Tsanawiyah, yang selanjutnya disingkat MTs, adalah salah satu 

bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri Agama yang 

menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada 

jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain yang 

sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SD atau 

MI. Adapun berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, bahwa Madrasah Tsanawiyah, 

yang selanjutnya disingkat MTs, adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

formal dalam binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan 

umum dengan kekhasan agama Islam yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat pada 

jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain yang 

sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara Sekolah 

Dasar atau MI. 
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Berdasarkan Peraturan-peraturan di atas, kedudukan, tugas dan fungsi 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Malang II dalam perspektif yuridis semakin 

kokoh. Madrasah Tsanawiyah Negeri Malang II tidak lagi dipandang sebagai 

sekolah agama atau keagamaan Islam, melainkan sebagai satuan pendidikan 

yang menyelenggaran pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam. 

Dengan demikian Madrasah Tsanawiyah Negeri Malang II memiliki kewajiban 

menyelenggarakan pendidikan umum dengan muatan mata pelajaran umum 

sama dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada umumnya, dan muatan 

mata pelajaran agama Islam sebagai ciri khas keagamaan Islam, yang meliputi 

mata pelajaran Fiqih, Akidah Akhlak, Al Qur‟an Hadits, Sejarah Kebudayaan 

Islam dan Bahasa Arab. Muatan mata pelajaran agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Malang II diberikan dengan alokasi waktu yang lebih memadai 

dibanding dengan muatan mata pelajaran agama Islam di SMP, dimana muatan 

mata pelajaran agama Islam di SMP diberikan alokasi waktu 3 jam pelajaran, 

sedangkan di Madrasah Tsanawiyah diberikan alokasi waktu 10 jam pelajaran. 

Letak geografis MTsN 02 Kota Malang cukup strategis yaitu berada di 

wilayah  Kota Malang bagian timur yang dilalui oleh angkutan dari Kecamatan 

Tumpang Kabupaten Malang ke Kota Malang, atau sebaliknya dan berdekatan 

dengan dua SLTA yaitu SMKN 9 dan SMKN 6 Kota Malang. Mengingat 

letaknya yang berada di perabatasan Kota Malang dan Kabupten Malang, maka 

peserta didik MTsN Malang II berasal dari latar belakang sosial ekonomi dan 

budaya yang beragam. Sedangkan prestasi yang dicapai dalam tiga tahun 

terakhir mulai semakin meningkat meskipun masih perlu dioptimalkan. 
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 Ditinjau dari sisi struktur kelembagaan MTsN 02 Kota Malang 

mempunyai tenaga pendidik dan kependidikan yang cukup memadai baik 

kuantitas maupun kualitas. Semenjak resmi beralih fungsi menjadi MTsN 

Malang II, madrasah ini telah mengalami 7 masa kepemimpinan yang cukup 

dinamis, yaitu; 

1. Husen Maksun, BA (1978 s/d 1987) 

2. Drs. H. Masrur (1987 s/d 1994) 

3. Drs. H. Ridwan Adnan (1994 s/d 2002) 

4. Dra. Hj. Istutik Mamik (PLT) (1-1-2003 s/d 1-4-2003) 

5. Drs. Mohammad Taufik (2 - 4 - 2003 s/d 27 - 6 - 2003) 

6. Dra. Hj. Khoiriyah MS, M.Ag (28 - 6 - 2003 s/d 12 - 12 - 2012) 

7. Pono, S.Ag, M.Pd (13-12-2012 s/d 28-12-2016)  

8. Dilanjutkan Pgs. Kepala Ngatini Kustyaningrum, S.Pd (29-12-

2017 s/d sekarang) 

Dengan kepemimpinan yang cukup dinamis tersebut, MTsN 02 Kota 

Malang dapat mempertahankan eksistensinya sampai dengan saat ini. Namun  

demikian, perlu disadari bahwa tantangan dan tanggung jawab pendidikan 

kedepan tidak semakin mudah melainkan semakin kompleks sehingga harus 

senantiasa dikembangkan secara terus-menerus dan sungguh-sungguh guna 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bertahan hidup pada masanya 

melalui proses pendidikan menuju learning community dan Civil Sosiety. 

Dengan demikian MTsN 02 Kota Malang akan dapat melahirkan lulusan yang 
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berkualitas, dan memiliki keunggulan kompetitif untuk dapat bersaing di era 

global. 

2. Visi dan Misi MTsN 02 Kota Malang 

a. Visi Madrasah 

“Menjadi madrasah berstandar nasional yang unggul, islami, dan 

kompetitif” 

Adapun indikator terhadap terwujudnya visi tersebut adalah : 

1. Terpenuhinya standar nasional pendidikan 

2. Unggul dalam prestasi bidang akademik; 

3. Unggul dalam prestasi bidang non akademik; 

4. Berbudaya islami yang kokoh bersumber dari nilai iman dan taqwa 

terhadap Allah Swt.; 

5. Mampu bersaing di tingkat lokal, regional, nasional dan global; 

b. Misi Madrasah 

Untuk mewujudkan  visi di atas, maka misi MTsN 02 Kota Malang 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Mengembangkan madrasah sesuai dengan standar nasional 

pendidikan; 

2. Menyelenggarakan pembelajaran yang kontekstual, aktif, kreatif, 

berbasis ICT, sehingga dapat mengembangkan kompetensi peserta 

didik dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
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3. Menfasilitasi, dan menumbuhkembangkan kemampuan, bakat dan 

minat peserta didik sehingga peserta didik dapat berkembang secara 

optimal; 

4. Menumbuhkembangkan kesadaran beribadah bagi seluruh warga 

madrasah sesuai dengan ajaran Islam; 

5. Menumbuhkembangkan sikap dan prilaku islami bagi seluruh warga 

madrasah sehingga terbentuk akhlakul karimah; 

6. Mengembangkan lingkungan Madrasah yang aman, nyaman, sejuk 

dan kondusif untuk proses pendidikan dan pembelajaran; 

7. Menunbuhkembangkan kebanggaan terhadap prestasi dan budaya 

kerja yang bermutu. 

3. Tujuan MTsN 02 Kota Malang 

Tujuan pembangunan bidang pendidikan pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur meliputi : 1) melaksanakan wajib 

belajar 12 tahun; 2) meningkatkan akses pendidikan; 3) meningkatkan 

keberlanjutan partisipasi pendidikan; 4) meningkatkan kualitas, relevansi 

dan daya saing pendidikan; 5) meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

pendidikan agama pada satuan pendidikan umum; 6) meningkatkan 

profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan; Mengacu pada visi dan 

misi di atas, maka tujuan yang hendak dicapai oleh MTsN 02 Kota Malang  

sebagai berikut : 

1. Terwujudnya standarisasi madrasah sesuai dengan standar nasional 

pendidikan; 
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2. Terwujudnya  pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dan 

kompeten sehingga mampu merencanakan, melaksanakakan, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran yang kontekstual, aktif, kreatif, 

berbasis ICT, sehingga dapat mengembangkan kompetensi peserta didik 

secara optimal dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi; 

3. Tercapainya prestasi dalam bidang akademik dan non-akademik; 

4. Terwujudnya kesadaran beribadah bagi seluruh warga madrasah sesuai 

dengan ajaran Islam; 

5. Terwujudnya perilaku islami bagi seluruh warga madrasah sehingga 

terbentuk akhlakul karimah; 

6. Terciptanya lingkungan Madrasah yang aman, nyaman, sejuk dan 

kondusif untuk proses pendidikan dan pembelajaran; 

7. Terwujudnya kebanggaan terhadap prestasi bagi seluruh warga madrasah 

dan tumbuhkembangknya budaya kerja yang bermutu; 

4.Sarana dan Prasarana MTsN 02 Kota Malang 

Luas tanah seluruhnya    9.500 m2, yang sudah dipagar permanen 

(termasuk pagar hidup)  9.000. m2 

Luas Tanah/Persil yang Dikuasai Madrasah menurut Status Pemilikan 

dan Penggunaan. 
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Tabel 1.2 Sarana dan Prasarana 

Status Luas Tanah Penggunaan 

Pemilikan Seluruhnya Bangunan Halaman / 

Taman 

Lapangan  

Olahraga 

Kebun Lain-2 

Milik 

Sertifik

at 
 9.500m

2 
2.500 

m
2 

500     m
2 

4.000 m
2 

2.000 

m
2 

        500  

m
2 

Belum 

Sertifik

at 

m
2 

m
2 

m
2 

m
2 

       m
2 

m
2 

Bukan Milik 
          m

2 
         

m
2 

                

m
2 

               

m
2 

       m
2 

       m
2 

 

1.3 Data Keadaan / Kualitas Sarana dan Prasarana 

MTsN 02 Kota Malang 

NO SARANA / PRASARANA JUMLAH 

KEADAAN / KUALITAS 

B S K 

1 Ruang Kepala Madrasah 1 √ - - 

2 Ruang Wakil Kepala Madrasah   - - 

3 Ruang Guru 1 √ - - 

4 Ruang Bendahara/ Keuangan 1 √ - - 

5 Ruang Rapat / Pertemuan   - - 

6 Ruang Tata Usaha / Administrasi 1 √ - - 

7 Ruang Belajar / R K B 18 √ - - 
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NO SARANA / PRASARANA JUMLAH 

KEADAAN / KUALITAS 

B S K 

8 Ruang Laboratorium IPA 1 √ - - 

 10.1 Laboratorium Fisika     

 10.2 Laboratorium Kimia     

 10.3 Laboratorium Biologi     

9 Ruang Laboratorium IPS  - - - 

10 Ruang Laboratorium Bahasa  - - - 

11 Ruang Laboratorium Kom / TIK 2 √ - - 

12  Raung Laboratorium Multimedia     

13 Ruang Perpustakaan 1 √ - - 

14 Masjid kapasitas ...... jamaah 1 √ - - 

15 Ruang Tamu 1 √ - - 

16 Ruang BP/BK 1 √ - - 

17 Ruang Komite Madrasah 1 √ - - 

18 Ruang OSIS 1 √ - - 

19 Ruang Kegiatan Ekstra Kurikukler   - - - 

20 Ruang WC Guru dan Murid 10 √ - - 

21 Ruang Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) 

1 √ - - 
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NO SARANA / PRASARANA JUMLAH 

KEADAAN / KUALITAS 

B S K 

23  Lapangan Olah Raga 1 √ - - 

24 Lapangan Upacara 1 √ - - 

25 Kondisi Ventilasi udara di Gedung ini  √ - - 

 25.1 Air Conditional (AC) 1 √ - - 

 25.2 Kipas/Fan dan Kipas Baling-

baling 

4 √ - - 

26 Kondisi Mebeler     

 26.1 Almari  √ - - 

 26.2 Meja  √ - - 

 26.3 Kursi  √ - - 

27 Ruang Kantin 3 - √ - 

28 Parkir 2 √ - - 

29 Mobil sekolah 1 √ - - 

 

NO SARANA / PRASARANA JUMLAH 

KEADAAN / KUALITAS 

B S K 

30 Tandon air    - - 

31 Pompa Air  - - - 

32 HT  - - - 
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NO SARANA / PRASARANA JUMLAH 

KEADAAN / KUALITAS 

B S K 

33 Wifi 1 √ - - 

34 PABX Key Telephone 1 √ - - 

35 TV 3 √ - - 

36 Jaringan Astro   - - 

37 LCD Proyektor 10 √ - - 

38 Tape recorder 1 √ - - 

39 Sound Sistem 1 √ - - 

40 Laptop guru dan kantor 5 √ - - 

 

5.Struktur Organisasi MTsN 02 Kota Malang 

Guna mengaktualisasikan tugas dan fungsi tersebut, MTsN 02 Kota 

Malang  telah memiliki struktur organisasi yang terdiri dari Kepala Madrasah 

yang dibantu oleh Kepala Bagian Tata Usaha,Wakil  Kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum,Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan,Wakil Kepala 

Madrasah Bidang Sarana dan Prasarana dan Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Humas. 

 

 

 

 

 



66 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penyajian Data dan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil interview, observasi, dan dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan di MTsN 02 Kota Malang, terlihat bahwa secara 

berkesinambungan, MTsN 02 Kota Malang terus untuk mengantarkan  siswa 

atau peserta didik agar mencapai hasil pembelajaran yang maksimal dan siswa  

dapat berprestasi dalam hidup, bermasyarakat, dalam mengemban tugas 

sebagai  khalifatullah di muka bumi.  

Peneliti memfokuskan permasalahan pada mata pelajaran Aqidah-

Akhlak, karena Aqidah-Akhlak merupakan mata pelajaran pokok yang 

terkadang masih terabaikan oleh peserta didik padahal Aqidah-Akhlak 

merupakan landasan atau pedoman dalam membentuk kepribadian diri yang 
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berkarakter, guna mampu bermasyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan 

bermanfaat bagi kehidupan selanjutnya.  

Pembelajaran Aqidah-Akhlak di  MTsN 02 Kota Malang  difasilitasi 

dengan tenaga pengajar sebanyak dua orang yaitu ibu Mariana Yogawati S.Ag 

selaku tenaga pengajar kelas VII A-F dan Kelas VIII A-C kemudian kelas VIII 

D-F dan kelas IX A-F di ajar oleh bapak Miftahul Khori M.PdI. Tenaga 

pengajar dibutuhkan untuk menyukseskan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum.   

Menyadari arti pentingnya Aqidah-Akhlak dalam membentuk 

kepribadian seseorang individu untuk menjalankan kehidupan sehari-hari, 

MTsN 02 Kota Malang khususnya guru bidang studi Aqidah-Akhlak 

senantiasa berupaya dalam menanamkan minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Aqidah-Akhlak sehingga dalam belajar siswa dan siswi antusiasnya 

tinggi, maka untuk itu guru mata pelajaran Aqidah-Akhlak harus menyiapkan 

suatu strategi yang tidak monoton karena strategi merupakan suatu hal yang 

penting dalam pembelajaran. Upaya yang dilakukan adalah strategi 

pembelajaran yang menarik, inovatif, dan kreatif untuk membangkitkan minat 

belajar pada siswa.  

1. Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Aqidah-Akhlak 

Berdasarkan hasil interview dengan ibu Mariana Yogawati S.Ag beliau 

menyatakan bahwa : 
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“Minat belajar siswa di MTsN 02 Kota Malang bermacam-macam 

terkadang wajahnya ada yang masih No coment, Kalau ngantuk tidak ada, 

Cuma terkadang ada yang gak fokus. Di 7F ada satu siswa  yang tidak 

fokus ketika pembelejaran. Nah, suatu ketika saya mengobrol dengan guru 

lain yang mengajar di kelas tersebut  ternyata  anak itu dalam mata 

pelajaran yang lain juga kurang memperhatikan”
68

 

 

Dari hasil interview dengan ibu Mariana Yogawati S.Ag, dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar siswa terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak 

di MTsN 02 Kota Malang khususnya pada anak didik bu mariana  yakni kelas  

VII A-F dan kelas VIII A-C memiliki minat yang baik dalam pembelajaran. 

Hal ini ditunjukkan dari respon para siswa yang memperhatikan dan 

mendengarkan, dan tidak mengantuk ketika pembelajar berlangsung, akan 

tetapi berbicara dengan minat terdapat suatu permasalahan yang terjadi di 

MTsN 02 Kota Malang khususnya di kelas 7F. Siswa yang bernama XXX 

kurang memiliki minat belajar terhadap mata pelajaran Aqidah-Akhlak dan ini 

sangat berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran dikelas oleh sebab itu ibu 

mariana selaku tenaga pendidik Aqidah-Akhlak menacari tahu dan 

mindiskusikan dengan guru mata pelajaran yang lain dan ternyata penyebabnya 

adalah faktor eksternal (keluarga). 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa anak didik ibu 

Mariana Yogawati S.Ag di MTsN 02 Kota Malang terkait minat belajar, yaitu 

Oktavia Wijayanti  kelas VIII  C yang mengatakan: 

                                                           
68

 Hasil wawancara dengan  ibu Mariana Yogawati S.Ag selaku guru Aqidah-Akhlak di MTsN 02 

Kota Malang, pada Tanggal 22 Mei 2017 jam  09:22 
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“Saya senang dengan mata pelajaran Aqidah-Akhlak,  ketika pembelajaran 

saya selalu memperhatikan pelajaran dan tidak pernah mengantuk. Karena 

cara mengajar ibu mariana mudah dipahami dan menyenangkan” 
69

 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Nanda  Kelas VIII B yakni: 

 

“saya senang pada mata pelajaran Aqidah-Akhlak, karena pelajarannya 

mudah dipahami dan teorinya lebih kepada kekuatan iman, jadi saya lebih 

suka pelajaran yang seperti itu dan dengan adanya pelajaran Aqidah 

Akhlak iman saya juga lebih kuat, dan ibu mariana kalau mengajar 

menyenangkan”.
70

 

 

Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa cara mengajar 

seorang guru dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Jika cara yang 

digunakan oleh guru berhasil maka peserta didik akan senang dan tentunya 

siswa akan fokus terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak. Pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik akan memberikan dampak positif bagi hasil 

belajar siswa sehingga minat belajar siswa menjadi setabil serta peningkatan 

spiritual karena dalam materinya membahas tentang keimananan. Akan tetapi 

berbeda apabila dengan pembelajaran yang tidak menyenangkan dapat 

mengakibatkan minat belajar siswa menjadi menurun.  

Peneliti juga melakukan interview dengan guru Aqidah Akhlak bapak  

Miftahul Khori M.PdI yang menyatakan bahwa: 

“Alhamdulilllah selama ini, anak-anak yang saya ajar mesti fokus 

artinya memperhatikan”
71

 

 

                                                           
69

 Hasil wawancara dengan Oktavia Wijayanti  siswa kelas VIII  C MTsN 02 Kota Malang, pada 

Tanggal 03 Juni 2017 jam  08:41 
70

 Hasil wawancara dengan Nanda  siswa Kelas VIII B  MTsN 02 Kota Malang, pada Tanggal 03 

Juni 2017 jam  08:52 
71

 Hasil wawancara dengan  bapak Miftahul Khoiri M.PdI  selaku guru Aqidah-Akhlak di MTsN 

02 Kota Malang, Tanggal 22 Mei 2017 jam  08:49 
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Dari hasil interview dengan bapak  Miftahul Khori M.PdI, dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar siswa terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak 

di MTsN 02 Kota Malang khususnya pada anak didik bapak Miftahul Khoiri  

yakni kelas  VIII D-F dan kelas IX A-F memiliki minat yang baik artinya anak 

didik beliau memperhatikan atau fokus saat pelajaran berlangsung. Jika 

seorang siswa dan siswi fokus terhadap pelajaran maka siswa tersebut memiliki 

minat dan rasa keingin tahuan yang tinggi. Sehingga fungsi dari minat belajar 

siswa terletak pada tingkat kefokusan masing-masing siswa. Oleh sebab itu 

menurut bapak Miftahul Khori M.PdI dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak 

seseorang yang fokus atau memperhatikan dalam pembelajaran merupakan hal 

yang penting untuk menanamkan minat belajar siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran serta nilai nilai pembelajaran yang  dapat di serap oleh para siswa 

yang dijadikan pedoman dalam berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa anak didik bapak 

Miftahul Khoiri M.PdI di MTsN 02 Kota Malang terkait minat belajar, yaitu 

Siti Lailatul Nuriyah kelas  VIII E yang mengatakan: 

“Saya suka dengan mata pelajaran Aqidah-Akhlak karena cara mengajar 

pak miftah menyenangkan, tidak membosankan, terkadang juga sering 

diberikan motivasi belajar”
72

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh  Ruis Novita Sari VIII F yakni: 

 

“Saya suka mata pelajaran Aqidah Akhlak, karena cara mengajar pak 

miftah santai dan bapaknya terkadang lucu itu yang membuat 
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 Hasil wawancara dengan Siti Lailatul Nuriyah siswa kelas VIII  E MTsN 02 Kota Malang, pada 

Tanggal 03 Juni 2017 jam  09:15 
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menyenangkan, terkadang juga diberikan motivasi yang membuat diri saya 

lebih berminat dengan pelajaran Aqidah-Akhlak”.
73

 

 

Pernyataan kedua informan tersebut selaku anak didik bapak Mitahul 

Khoiri M.PdI dapat disimpulkan bahwa pemberian motivasi yang dilakukan 

guru terhadap peserta didik menjadi salah satu faktor penunjang meningkatnya 

minat belajar siswa. Siswa yang dapat termotivasi ini disebabkan karena 

adanya suatu kebutuhan maupun dorongan  yang kuat dalam dirinya terhadap 

materi yang dipelajari. Tingkat kemampuan dan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan oleh guru ini juga sangat berpengaruh dalam 

peningkatan minat belajar siswa yang menguasai bahan ataupun materi yang 

menyebabkan antusias yang tinggi dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak di 

dalam kelas. Selain itu adanya suatu dorongan dalam dirinya untuk 

mewujudkan cita-cita dan berperilaku yang sesuai dengan koridor Islam 

sehingga dapat termotivasi minatnya untuk belajar. 

2. Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Minat Belajar Siswa di MTsN 02 

Kota Malang 

 Berdasarkan hasil interview dengan ibu Mariana Yogawati S.Ag selaku 

guru kelas  VII A-F dan kelas VIII A-C menyatakan bahwa: 

“Dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak saya menggunakan strategi yang 

bervariasi diantaranya yaitu 1) siswa saya suruh menggambar sesuai 

dengan materi yang dipelajari, 2) Think Pair Share (berkelompok dalam 

satu kelas saya bagi dua kelompok laki-laki dan perempuan salah satunya 

membuat pertanyaan kayak cerdas cermat kemudian di lempar ke 

kelompok lain, ketika berhasil menjawab nanti ada skor ,3) Snowbal 

                                                           
73

 Hasil wawancara dengan Ruis Novita Sari siswa kelas VIII  F MTsN 02 Kota Malang, pada 

Tanggal 03 Juni 2017 jam  09:25 
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Throwing (Lempar bola), Make and match (biasanya materi asmaul 

husna), Mind Mapping (Peta konsep yakni  anak-anak  berfikir dari yang 

ada mereka simpulkan untuk belajar dia sendiri) dan Role Playing 

(Bermain peran). Selain itu dalam pembelajaran ada beberapa metode yang 

saya gunakan yang pertama adalah ceramah, pembelajaran menyanyi, 

diskusi di depan kelas secara berkelompok, saya jarang menggunakan 

secara individu karena kemampuan anak-anak berbeda dengan tujuan dia 

bisa memahamkan temannya. Ketika saya sudah mendapat pandangan 

anak ini mampu di bagian ini kemudian saya pilih-pilih untuk dijadikan 

ketua kelompok.”
74

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa guru sangat berpengaruh 

dalam menanamkan minat belajar siswa yang bersifat ekstrinsik yang mana 

guru berusaha meningkatkan minat belajar dengan menggunakan strategi 

dalam pembelajaran, yang bertujuan agar peserta didik memiliki wawasan 

terhadap materi Aqidah-Akhlak yang diharapakan siswa tidak hanya mencapai 

prestasi yang berbentuk angka akan tetapi lebih dari itu siswa dapat 

mengamalakan materi-materi yang sudah dipelajari kedalam kehidupan sehari-

hari. Penggunaan strategi yang inovatif, kreatif dan bervariasi merupakan cara 

yang perlu digunakan agar minat belajar siswa terhadap pembalajaran Aqidah-

Akhlak meningkat. Dalam pembelajarn Aqidah-Akhlak yang ibu Mariana 

terapkan terfokus pada pembelajaran berkelompok dengan tujuan para peserta 

didik yang aktif bisa menularkan pemahamannya kepada peserta didik yang 

pasif karena kemampuan setiap individu berbeda-neda. Sehingga pembelajaran 

berkelompok yang diterapkan ibu Mariana di MTsN 02 Kota Malang lebih 
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efektif contohnya pembelajaran berkelompok dengan strategi bernyanyi yaitu 

mengubah lagu pada materi asamul husna secara berkelompok. kemudian 

setiap kelompok mempersentasikan hasil dari mengubah lagunya oleh masing-

masing kelompok di depan kelas dengan tujuan agar materi tersebut mudah 

diingat. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu anak didik ibu 

Mariana Yogawati S.Ag yaitu Cindy Syarotul Nafisah kelas VIII A yang 

mengatakan:  

“Cara mengajar ibu mariana di kelas terkadang menggunakan media 

Power Point, LCD. Terkadang juga disuruh membuat makalah, 

merangkum materi dengan peta konsep. Selain itu juga pernah disuruh 

menggambar secara berkelompok, langkah pertama disuruh mencari 

dulu temanya apa kemudian disuruh menggambar stelah selesai 

semuanya presentasi di depan kelas. Pelajran yang diajarkan bu mariana 

mudah dipahami dan tidak bikin ngantuk”
75

 

 

Pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 

pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang sangatlah penting 

mengingat dengan adanya sarana dan prasarana membuat siswa lebih semangat 

dan antusias dalam proses pembelajaran. keberhasilan dari strategi yang 

digunakan ibu Mariana ditunjang dari pemenuhan sarana dan prasarana seperti 

halnya LCD dan Leptop. pemenuhan sarana dan prasarana dalam pembelajaran 

Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang ini membuat kelas menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak monoton karena strategi yang digunakan bervariasi 

dan mudah dipahami oleh siswa dan juga ditunjang oleh media-media yang 

mendukung penerapan strategi tersebut. Sehingga strategi yang bervariasi 

                                                           
75

 Hasil wawancara dengan Cindy Syarotul Nafisah  siswa kelas VIII A  MTsN 02 Kota Malang, 

pada Tanggal 03 Juni 2017 jam  08:49 



74 
 

 

dapat diterima oleh peserta didik tanpa meninggalkan metode cramah dan 

hafalan tanpa kedua metode ini pembelajaran Aqidah-Akhlak tidak bisa 

berjalan. Sebab mata pelajaran Aqidah-Akhlak merupakan mata pelajaran yang 

harus dipertangung jawabkan karena mencakup keyakinan dan keimanan yang 

dijadikan landasan ataupun pedoman manusia dalam kehidupannya.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Miftahul Khoiri 

M.PdI selaku guru Aqidah-Akhlak yang menyatakan:  

“saya sering menanamakan istilahnya Quantum Teaching . Alasannya 

Saya menggunakannya cara itu  lebih efektif karena sebelum belajar 

saya tanamkan dulu betapa pentingnya materi ini, apa gunanya nanti 

untuk kehidupan berikutnya. Terkadang KBM saya variasi, hari ini 

untuk pemahaman materi, kemudian besoknya ketika materi sudah 

selesai kita pake SQ dalam arti Spiritual Quastion istilahnya muhasabah 

untuk lebih mengena bahkan ada anak yang sampai menangis. Saya 

gunakan karena untuk mengingatkan kembali tugasnya disini apa dalam 

artian tanggun jawabnya sebagai anak kepada orang tuanya  dan juga 

hubungannya dengan Allah bagaimana. Untuk pendahuluan pasti 

menggunakan metode ceramah, dan tidak bisa dihindari semisal kita 

akan diskusi kita ceramah dulu tidak mungkin tidak ada pendahuluan 

seperti apersepsi (menghubungkan materi kemarin dengan materi 

sekarang) saya juga menggunakan metode diskusi. Untuk penggunaan 

metode disesuaikan dengan materi yang dipelajari. saya fokus pertama 

istilahnya di Tandur yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 

Ulangi, dan Rayakan,  saya buat mereka fresh walaupun di jam siang 

insya.allah tetap semangat.”
76

 

Dari pernyataan diatas, dari beberapa metode pembelajaran yang 

digunakan oleh bapak Miftahul Khoiri M.PdI selaku guru Aqidah-Akhlak 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa bapak Miftahul Khori menggunakan 

strategi pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan minat belajar 
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peserta didik di MTsN 02 Kota Malang. Hal ini terlihat dari beberapa metode 

yang sering digunakan oleh guru Aqidah-Akhlak di dalam kelas adalah metode 

cermah, diskusi , tanya jawab, dan penugasan. yang mana ketiga metode 

tersebut sangat berperan sekali dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Strategi yang sering digunakan lainnya yaitu strategi  pembelajaran Quantum 

Teaching untuk memotivasi semangat belajar peserta didik agar selalu tertarik 

dengan pembelajaran Aqidah-Akhlak sehingga strategi ini perlu digunakan 

untuk membuat peserta didik sadar betapa pentingnya materi yang dipelajari, 

dan apa gunanya nanti untuk kehidupan berikutnya. Peranan strategi akan 

nyata jika guru Aqidah-Akhlak memilih strategi yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan yang hendak dicapai dalam tujuan pembelajaran.  

Untuk lebih menguatkan peneliti juga melakukan wawancara dengan 

salah satu siswa bapak Miftahul Khoiri M.PdI  yaitu Sri Wahyuni kelas VIII F 

yang mengemukakan: 

“Cara mengajar pak miftah menyenangkan, tidak membosankan, 

diberikan motivasi terkadang lewat film contohnya film Nabi Musa 

membelah laut”
77

 

 

Minat belajar siswa akan lebih meningkat apabila diimbangi dengan 

pemberian motivasi  di sela-sela pelaksanaan pembelajaran sebagai guru mata 

pelajaran Aqidah-Akhlak harus membuat siswanya termotivasi yakni dengan 

menggunakan metode-metode lain tanpa meninggalkan metode ceramah dan 

hafalan. Selain sebagai pembimbing guru mata pelajaran Aqidah-Akhlak 

memiliki peran sebagai motivator untuk mendorong anak didiknya lebih aktif 
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dalam pembelajaran. Bapak Miftahul Khoiri melakukann perannya sebagai 

pembimbing dan motivator yang menyebabkan semangat belajar siswa 

semakin bertambah karena ada penambahan metode motivasi yaitu   Quantum 

Teaching . 

3. Dampak dari Penerapan Strategi Guru Aqidah-Akhlak Bagi Siswa di 

MTsN 02 Kota Malang 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata 

pelajaran Aqidah-Akhlak ibu Mariana Yogawati S.Ag beliau menyatakan 

bahwa: 

“Dampak yang selama ini saya lihat dalam pelaksanaan strategi yang 

saya gunakan dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak anak-anak terlihat 

memperhatikan materi yang saya ajarkan, hasil belajar cukup memuaskan 

meskipun ada kurang lebih tiga siswa disetiap kelas yang mendapatkan 

nilai hasil belajar dibawah KKM yaitu 71. alhmdlah anak didik saya 

lumayan aktif dalam pembelajaran”
78

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi 

yang bervariasi menyebabkan pembelajaran Aqidah-Akhlak menjadi 

menyenangkan dan mudah dipahami. Sehingga dapat melatih peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran contohnya seperti metode diskusi yang melatih 

peserta didik untuk menghidupkan suasana kelas sebab siswa mengarahkan 

perhatian atau pikirannya kepada materi permasalahan yang sedang di 

diskusikan untuk menemukan sebuah jawaban. Jadi, dampak positif dari 

penggunaan strategi yang bervariasi tidak memberikan kesulitan dalam 
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pemahaman pembelajaran Aqidah-Akhlak melainkan berdampak positif yaitu 

pembelajaran lebih menyenangkan, mudah dipahami, mudah diingat, dan 

membuat peserta didik lebih aktif serta suasana kelas tidak monoton. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu anak didik ibu 

Mariana Yogawati S.Ag yaitu Tania Mawartintania Sari  kelas VIII B yang 

mengatakan:  

 “Selama ini dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak nilai saya sering di atas 

KKM, pernah juga dibawah KKM satu kali dapat 65, selain itu saya juga 

aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. hal ini dikarenakan 

materi yang ibu mariana ajarkan mudah dipahami bagi saya”
79

 

 

Dari pernyataan tersebut dampat disimpulkan  bahwa dampak positif 

yang diterima oleh peserta didik dari penerapan strategi yang ibu mariana 

gunakan dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak adalah memberikan dampak 

positif terhadap peserta didik terlihat dari hasil nilai belajar yang memenuhi 

kkm, hal ini pastinya didukung dengan penggunaan stategi yang bervariasi 

tetapi tetap kreatif dan inovatif guna menumbuhkan minat belajar peserta didik 

dalam pembelajaran  Aqidah-Akhlak. selain itu juga terlihat dari keaktifan 

peseta didik dalam menanggapi strategi pembelajaran merupan dampak positif 

dari hasil stategi yang berfariasi guna keberhasilan peserta didik dalam prestasi 

maupun perbuatanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Miftahul Khoiri 

M.PdI selaku guru Aqidah-Akhlak yang menyatakan:  
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“Dampak yang saya rasakan setelah strategi yang saya terapkan para 

peserta didik lebih mengerti makna bertanggung jawab untuk menuntut 

ilmu dengan bersungguh-sungguh dan menerapkan materi yang 

diajarkan kedalam kehidupan sehari-hari sehingga atas nilai tanggung 

jawab yang tinggi para peserta didik yang saya ajar mayoritas nilainya 

di atas KKM walaupun ada tiga sampai lima anak yang hasil belajarnya 

masih di bawah KKM”
80

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi 

motivassi dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak berdampak positif pada 

kepribadian peserta didik dimana peserta didik cenderung memahami hak dan 

kewajibannya dalam menuntut ilmu. Kemudian dapat bertanggung jawab atas 

tindakan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu peserta didik 

lebih bersemangat dalam proses belajar mengajar karena termotivasi untuk 

selalu miningkatkan minat belajarnya.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu anak didik bapak 

Miftahul Khoiri M.PdI yaitu Yogi Kharisma  kelas VIII D yang mengatakan:  

 

 “Dampak posistif yang saya rasakan dalam pembelajaran bapak Miftah 

yaitu mata pelajaran Aqidah-Akhlak saya lebih memahami rasa 

tanggung jawab dalam mencari ilmu. Selain itu dalam pembelajaran 

saya selalu memiliki rasa semangat yang tinggi untuk mengikut 

pembelajarannya. Alhamdulillah nilai saya selalu di atas KKM dan 

paling rendah pas dengan standar KKM”.
81

 

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dampak positif dari 

stategi yang digunakan oleh bapak Miftahul Khoiri dalam proses pembelajaran 

Aqidah-Akhlak terhadap  peserta didik adalah peserta didik termotivasi dalam 
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diri untuk melakukan perbuatan yang sesuai dennga teori pembelajaran 

Aqidah-Akhlak. Sehingga berdampak pada peserta didik menjadi siswa yang 

memiliki karekter yang baik. Maka penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

di nilai positif oleh masyarakat. Selain itu juga berdampak pada hasil belajar 

siswa yang mencapai standar KKM. Oleh sebab itu starategi Quantum 

Teaching and Learning yang bapaka Miftahul Khoiri gunakan yakni 

memotivasi peserta didik sangat berdampak positif terhadap meningkatkan 

minat belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 Pada bab ini peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai dengan 

temuan penelitian, sehingga dalam pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan 

yang ada sekaligus akan memodifikasinya dengan teori yang ada. Sebagaimana 

yang telah ditegaskan dalam teknik analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari 

data yang diperoleh baik melalui observasi, dokumentasi, dan interview 

diidentfikasikan agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari hasil tersebut 

akan dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya sebaagi berikut: 

1. Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 

Kota Malang 

Mata Pelajaran Aqidah-Akhlak merupakann mata pelajaran yang 

materinya berisikan tentang ketahuidan dan keimanan kepada sang kholik serta 

akhlak terhadap semua makhluk, sehingga disekolah guru sering kali terjebak 

menggunakan metode pengajaran yang digunakan lebih mengarah kepada 

metode ceramah atau bercerita saja. Padahal kedua metode tersebut dapat 

mendatangkan kebosanan siswa apabila guru yang memberikan materi tersebut 

tidak dapat menyesuaikan kondisi atau keadaan siswa selain itu metode 

tersebut membuat siswa kurang kreatif menggunakan semua aspek 

kecerdasannya. Karena itu jika terjadi kebosanan pada siswa maka akan 

berpengaruh kepada minat siswa untuk mengikuti proses belajar. Demikian 

juga pembelajaran Aqidah-Akhlak yang cukup kontekstual dari sisi kebutuhan 

siswa untuk belajar mengembangkan dirinya sementara belajar yang berangkat 
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dari kebutuhan siswa akan mudah membangkitkan minat siswa terhadap mata 

pelajaran  Aqidah-Akhlak, sehingga mereka dapat meraih hasil yang lebih 

optimal ketika siswa merasa berminat untuk mengikuti pelajaran Aqidah-

Akhlak, tentunya hal ini akan memberikan dampak pada tinggi rendahnya hasil 

belajar siswa dibidang mata pelajaranAqidah-Akhlak. Dalam kegiatan belajar, 

minat mempunyai peranan yang sangat penting. Bila seorang siswa tidak 

memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap objek yang dipelajari maka 

sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh hasil yang baik 

dari hasil belajarnya. Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan minat 

dan perhatian yang besar terhadap mata pelajaran Aqidah-Akhlak maka hasil 

belajar yang diperoleh akan lebih baik.  

Minat belajar siswa terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 

Kota Malang sudah cukup baik hal ini dilihat dari indikator minat belajar  

menurut Slameto dalam bukunya yang berjudul “Belajar dan fakto-faktor yang 

Mempengaruhinya” yaitu untuk menentukan minat belajar seseorang dapat 

dilihat sebagai berikut:
82

 

1. Perasaan Senang 

Dimana seorang peserta didik memiliki perasaan senang terhadap suatu 

mata pelajaran atau tidak ada perasaan terpaksa pada peserta didik untuk 

mempelajari bidang tersebut dalam hal ini yang dimaksud adalah mata 

pelajaran Aqidah-Akhlak. Siswa di MTsN 02 Kota Malang menyukai mata 

pelajaran Aqidah-Akhlak hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan 
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beberapa siswa yang menyatakan bahwa pembelajaran Aqidah-Akhlak 

merupakan pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami karena 

pembelajarannya tidak membosankan. 

2. Partisipasi 

Seseorang mempunyai minat terhadap sesuatu hal atau aktifitas akan 

merasa terikat dan menyukainya. Jika individu mempunyai minat terhadap 

suatu aktifitas maka dengan perasaan senang ia akan berpartisipasi dalam 

aktifitas tersebut. Pada saat pembelajaran Aqidah-Akhlak berlangsung siswa 

di MTsN 2 Kota Malang terlibat aktif dari mulai awal sampai akhir 

pembelajaran khususnya pada saat guru menggunakan strategi berkelompok 

atau dengan cara berdiskusi dimana siswa dituntun aktif pada saat 

pembelajaran. 

3. Perhatian 

Perhatian merupakan salah satu indikator dari minat. Seseorang 

yang menaruh minat terhadap objek tertentu dapat ditandai  dengan 

memiliki perhatian yang besar pada objek tersebut. Dari hasil penelitian 

yang dilakukaan menunjukkan bahwasanya perhatian siswa terhadap mata 

pelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang cukup baik artinya 

pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung peserta didik 

memperhatikan dan fokus terhadap materi yang diberikan oleh guru. Hal 

ini terbukti dari hasil pengamatan dan wawancara kepada guru Aqidah-

Akhlak yang menyatakan pada saat pembelajaran anak-anak fokus, 

memperhatikan dan juga tidak ada yang mengantuk.   
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Menurut Yusi Riska  Y, minat adalah kecenderungan individu untuk 

menyukai sesuatu berdasarkan sistem nilai yang melandasinya. Untuk minat 

yang paling pertama adalah kesukaan individu karena ada ciri atau dimensi 

yang menarik pada objek. Tingkatan yang kedua adalah kesukaan individu 

karena melihat ada banyak orang yang menyukai atau terlibat dengan objek. 

Tingkat yang ketiga adalah kesukaan karena merasakan manfaat atau 

kebahagian dari keterlibatan dengan objek. Tingkatan yang keempat adalah 

kesukaan karena meyakini atau berdasarkan suatu sistem nilai. Tingkatan yang 

kelima adalah kesukaan karena sudah merupakan bagian yang terinternalisasi 

dalam diri dan menjadi system nilai dalam menjalani kehidupan. 
83

  

Minat belajar terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota 

Malang dengan tenaga pendidik bapak Miftahul Khori M.PdI dan ibu Mariana 

Yogawati S.Ag. Minat belajar siswa ternilai baik dalam pembelajaran Aqidah-

Akhlak hal ini terlihat saat peneliti melakukan pengamatan di dalam kelas dan 

hasil interview dengan guru mata pelajaran Aqidah-Akhlak dan siswa-siswi di 

MTsN 02 Kota Malang. Jika dikolaborasikan antara teori minat yang telah 

dipaparkan dengan hasil penelitian dilapangan peneliti menyimpulkan 

bahwasanya minat belajar di MTsN 02 Kota Malang memiliki antusiasi yang 

baik terlihat dari, jika mengacu pada teori minat maka dapat dibahas melalui 

tingkatan pertama, kesukaan individu karena ada ciri atau dimensi yang 

menarik pada objek yakni Aqidah-Akhlak merupakan objek minat yang 

memiliki daya tarik  oleh para peserta didik di MTsN 02 Kota Malang terbukti 
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dengan hasil wawancara dengan peserta didik yang menyatakan bahwa 

pembelajaran Aqidah-Akhlak merupakan pembelajaran yang menyenangkan 

dan dari sepuluh siswa yang diwawancarai mereka mengatakan sangat 

menyukai Aqidah-Akhlak karena mengajarkan nilai-nilai positif untuk menjadi 

seseorang yang memiliki kepribadian yang baik. Tingkat kedua adalah 

kesukaan individu karena melihat ada banyak orang yang menyukai atau 

terlibat dengan objek yakni karena didasari pada rasa senang dalam 

pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang. Apabila di dalam satu 

kelas mayoritas menyukai Aqidah-Akhlak dan peserta didik mengikuti 

pelajaran Aqidah-Akhlak karena semua siswa mengikuti pelajaran Aqidah-

Akhlak. Tingkat ketiga adalah kesukaan karena merasakan manfaat atau 

kebahagian dari keterlibatan dengan objek yakni berdasarkan fakta lapangan di 

MTsN 02 Kota Malang peserta didik mendapatkan nilai-nilai manfaat dari 

pembelajaran Aqidah-Akhlak. Hal ini terbukti dari para siswa yang lebih 

bersemangat karena dalam strategi pembelajaran yang salah satu digunakan 

oleh pak Miftahul Khori adalah strategi Motivasi belajar yang memberikan 

manfaat bagi peserta didik untuk lebih bertanggungjawab dalam menuntut ilmu 

Tingkat keempat adalah kesukaan karena meyakini atau berdasarkan suatu 

sistem nilai yakni para peserta didik di MTsN 02 Kota Malang dalam 

pembelajaran Aqidah-Akhlak merasakan pembelajaran yang menyenangkan 

karena dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak mengajarkan nilai-nilai ketauhidan 

dan Akhlak yang dijadikan pedoman untuk menjadi individu yang memiliki 

kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Aqidah-Akhlak dalam menjalani 
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kehidupan. Tingkat kelima adalah kesukaan karena sudah merupakan bagian 

yang terinternalisasi dalam diri dan menjadi sistem nilai dalam menjalani 

kehidupan yakni pembelajaran Aqidah-Akhlak menurut siswa di MTsN 02 

Kota Malang dalam suasana pembelajarannya adalah menyenangkan karena 

materi pembelajaran Aqidah-Akhlak mudah dipahami karena terkait dengan 

kehidupan sehari-hari dan sudah menjadi bagian yang terinternalisasi dalam 

diri dalam artian materi pembelajarannya merupakan suatu kebutuhan agar 

ketika terjun dalam dunia masayarakat individu tersebut memiliki pedoman 

beretika. 

Tingkatan minat tersebut akan benar-benar mempengaruhi perhatian 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Minat belajar dipengaruhi 

oleh Faktor intern (psikologi dan fisiologi) dan faktor ekstern ( faktor non 

sosial dan sosial).  Minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Aqidah-

Akhlak sangat penting. Sebab tanpa adanya minat peserta didik, suatu 

pembelajaran tidak akan berhasil. Seorang pendidik harus mampu 

menumbuhkan minat belajar terhadap peserta didik di MTsN 02 Kota Malang, 

agar peserta didik dapat tertarik dan merasa senang untuk melakukan kegaiatn 

pembelajaran Aqidah-Akhlak dengan maksimal serta dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah diterapkan.  

Oleh sebab itu peneliti memberikan solusi untuk meningkatkan minat 

belajar siswa di MTsN 02 Kota Malang yaitu memberikan informasi kepada 

siswa mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan 

dengan pengajaran yang lalu serta menguraikan kegunaanya bagi siswa di masa 



86 
 

 

yang akan datang, menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita 

sensasional yang sudah diketahui banyak siswa, menggunakan intensif sebagai 

alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang 

tidak mau melakukannya atau yang tidak dilakukan dengan baik. 

Jadi, kesimpulannya minat belajar  pembelajaran Aqidah-Akhlak di 

MTsN 02 Kota Malang memiliki minat yang baik karena pembelajaran yang 

menyenangkan dan penerapan penggunaan multi strategi yang memberikan 

hasil belajar yang baik yang bisa mencapai standart KKM.  Sealain itu fakta 

tentang minat belajar siswa di MTsN 02 Kota Malang telah sesuai dengan teori 

minat yang dipaparkan oleh Yusi Riska Y. 

2. Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Minat Belajar Siswa di MTsN 02 

Kota Malang 

Guru sebagai pendidik dan mengajar siswa diibaratkan seperti ibu kedua 

yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator. Agar 

peserta didik dapat belajar dan mengemban potensi dasar serta kemampuannya 

secara optimal, hanya saja ruang lingkup guru berbeda yakni guru mendidik 

dan  mengajar di instansi sekolahan. Guru dalam proses pembelajaran haruslah 

menggunakan strategi-strategi tertentu yang digunakan sebagai cara 

menyamapaikan materi kepada peserta didik. Multi strategi sangat diperlukan 

dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak yang bertujuan untuk membuat suasana 

kelas tidak monoton serta memberikan semangat kepada peserta didik agar 

belajar dengan menggunakan hati yang senang yang bisa menumbuhkan minat 

belajar sehingga hasil belajarnya menjadi baik.  
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Strategi pembelajaran Aqidah-Akhlak yang digunakan oleh ibu Mariana 

Yogawati S.Ag di MTsN 02 Kota Malang menggunakan metode ceramah, 

diskusi dan hafalan yang disertai dengan strategi pembelajaran lainnya yang 

inovatif, kreatif dan menyenangkan diantaranya strategi pembelajaran 

Think Pair and Share, Snowbal Throwing (lempar bola), Make a Match 

(Mencari Pasangan), Mind Mapping (Peta Konsep) dan menggambar semisal, 

materi Aqidah-Akhlak tentang iman kepada Rasul dimana peserta didik 

membuat cerita bergambar secara berkelompok yang bersisi tentang inti materi 

yang dipelajari kemudian dipersentasikan di depan kelas agar mudah dipahami 

dan membuat suasana kelas menjadi menyenangkan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Aqidah-Akhlak yang 

digunakan oleh ibu Mariana Yogawati S.Ag  di MTsN 02 Kota Malang sudah 

sangat bagus karena menggunakan multi strategi diantaranya Think Pair and 

Share, Snowbal Throwing (lempar bola), Make a Match (Mencari Pasangan), 

Role Playing (Bermain Peran), Mind Mapping (Peta Konsep), menggambar, 

menyanyi dan tentunya tidak terlepas dari metode ceramah, diskusi, dan 

hafalan sehingga menarik minat belajar siswa. 

Strategi yang digunakan oleh bapak Miftahul Khoiri M.PdI dalam 

pembelajaran Aqidah-Akhlak salah satunya adalah menggunakan strategi 

Quantum Teaching. Strategi Quantum Teaching adalah penggubahan belajar 

yang meriah, dengan segala nuansanya. Quantum Teaching juga menyertakan 

segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar.
84
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Dalam Quantum Teaching terdapat rancangan pengajaran yang dapat 

mewujudkan pembelajaran yang dinamis. Kerangka pengajaran ini dikenal 

dengan sebutan “TANDUR” yaitu:Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan.
85

  

Penerapan strategi pembelajaran Quantum Teaching yang di gunakan oleh 

bapak Miftahul Khoiri sesuai dengan kerangka pengajaran Quantum Teaching 

tersebut dimana dalam pelaksanannya sebagai berikut: 

4. Tumbuhkan. yaitu menumbuhkan minat siswa dengan memberi 

penjelasan manfaat materi yang pelajari bagi peserta didik semisal materi 

tentang hasad dan dendam. 

5. Alami. yaitu memberikan contoh dari materi yang dipelajari di kehidupan 

sehari-hari 

6. Namai. megajak siswa menyebutkan contoh dari sifat hasad dan dendam 

dalam kehidupan sehari-hari 

7. Demonstrastikan. yaitu mengajak siswa untuk menggali informasi 

tentang hasad dan dendam dengan cara berdiskusi dan kemudian setiap 

kelompok memprestasikannya di depan kelas . 

8. Ulangi. yaitu membimbing peserta didik menyimpulkan materi hasad 

dan dendam melalui tanya jawab secara klasikal 

9. Rayakan. yaitu memberikan pujian kepada kelompok yang baik dalam 

memprentasikan tugasnya.   
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Penerapan strategi Quantum Teaching yang digunakan oleh bapak Miftahul 

Khoiri M.Pd ini lebih menekankan kepaada memotivasi siswa contohnya saat 

menemukan fakta dilapangan dari hasil wawancara dengan peserta didik beliau 

bahwasannya penggunaan Quantum Teaching dilakukan ketika ditengah-

tengah jam pembelajaran disetiap pertemuan yakni pemberian motivasi untuk 

selalu memiliki kepribadian yang baik melakukan perbuatan sesuai dengan 

perintah Allah dan menumbuhkan rasa bertanggungjawab untuk memiliki 

minat dalam belajar. Dan tentunya dari strategi yang digunakan tidak terlepas 

dari metode ceramah dan diskusi.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran bapak Miftahul Khoiri 

lebih terfokus pada pembelajaran materi yang ditambahi dengan motivasi agar 

peserta didik memiliki rasa tanggung jawab dalam menuntut ilmu serta yang 

digunakan sudah bagus karena menambahkan strategi Quantum Teaching 

dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak yang memberikan suasana baru dan 

pembelajaran yang tidak membosankan saat belajar Aqidah-Akhlak.     

3. Dampak dari Penerapan Strategi Guru PAI Bagi Siswa di MTsN 02 Kota 

Malang 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran Aqidah-Akhlak salah satunya 

tidak terlepas dari cara dan startegi pembelajaran yang guru terapkan pada 

peserta didik. Unsur-unsur dalam proses pembelajaran yang terdiri dari 

suasana, lingkungan, landasan, rancangan, penyajian, dan fasilitas harus 

terpenuhi sehingga dapat menciptakan kesuksesan minat belajar siswa. Dalam 

penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru pasti 
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memiliki tujuan tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai 

kurikulum. Dengan penerapan suatu strategi diharapakn dapat memberikan 

dampak positif pada peserta didik dan membangun minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran Aqidah-Akhlak . 

Penerapan strategi pembelajaran yang digunakan ibu Mariana Yogawati 

S.Ag dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak sangat berdampak positif bagi anak 

didik ibu Mariana khusunya kelas VII A-F dan VIII A-C. Kesuksesan startegi 

yang digunakan terlihat dari fakta lapangan melalui interview kepada peserta 

didik ibu Mariana yakni : a) Peserta didik lebih terfokus kepada pembelajaran 

karena dalam pembahasan materi Aqidah-Akhlak ibu Mariana menekankan 

pada siswa dapat memahami inti dari pembahasan materi yang dipelajari. 

Sehingga, siswa dapat menyimpulkan dengan benar dan tepat dengan 

menggunakan strategi pembelajaran menggambar dan menyanyi dengan tema 

yang sedang dipelajari. b) Siswa lebih memperhatikan karena suasana kelas 

cenderung menyenangkan yang mengakibatkan siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. c) Melatih siswa untuk lebih aktif melalui strategi 

pembelajaran Think Pair Share agar siswa cepat tanggap menjawab suatu 

pertanyaan. d) Mengajarkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan dan saling 

tukar pendapat satu sama lain dengan penggunaan strategi diskusi. e) 

Penerapan multi strategi pembelajaran berdampak positif terhadap hasil belajar 

siswa hal ini terbukti dari nilai hasil belajar siswa yang mayoritas mendapatkan 

nilai di atas KKM. 
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Setiap guru dalam pembelajaran tentunya memiliki strategi yang berbeda 

satu sama lain dan startegi yang digunakan bapak Miftahul Khoiri berbeda 

dengan strategi yang digunakan oleh ibu Mariana Yogawati. Penggunan 

strategi pembelajaran Aqidah-Akhlak oleh bapak Mftahul Khoiri sangat 

memberikan dampak positif pada kepribadian siswa. Hal ini terlihat pada hasil 

wawancara dengan peserta didik bapak Miftah yang mengatakan bahwa peserta 

didik lebih mengetahui rasa tanggung jawab terhadap kewajibannya menuntut 

ilmu, memiliki nilai-nilai akhlak dalam perkataan dan perbuatan, memberikan 

stimulus kepada peserta didik untuk semangat dalam proses pembelajaran 

Aqidah-Akhlak, strategi pembelajaran yang digunakan oleh bapak Miftah juga 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa hal ini terbukti dari nilai hasil 

belajar siswa yang mayoritas mendapatkan nilai di atas KKM. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa startegi pembelajaran yang digunakan guru 

Akidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang berbeda meskipun dalam satu 

instansi pendidikan yang sama. Oleh sebab itu dampak positif dari masing-

masing strategi yang digunakan memiliki perbedaan terlihat dari strategi 

pembelajaran Aqidah-Akhlak antara Ibu Mariana S.Ag dan bapak Miftahul 

Khoiri M.PdI. Dimana strategi pembelajaran yang digunakan oleh ibu Mariana 

terpusat pada keaktifan siswa sedangkan strategi yang digunakan oleh bapak 

Miftahul Khoiri lebih kepada membangun karakter yang sesuai dengan 

ketauhidan dan pembentukan karakter peserta didik yang sesuai dengan 

Akidah-Akhlak. Akan tetapi dari pebedaan strategi antara ibu Mariana dan pak 

Miftahul Khoiri memiliki persamaan dalam dampak positif yaitu hasil belajar 
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siswa mayoritas di atas KKM hal ini disebabkan karena minat belajar siswa 

yang baik terhadap mata pelajaran Aqidah-Akhlak.   
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan:  

1. Minat belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota 

Malang memiliki minat yang baik dilihat dari adanya perasaan senang, 

memperhatikan,  aktif/tanggap, dan berpartisipasi pada saat kegiatan 

belajar mengajar dikarena pembelajaran yang menyenangkan dan 

penerapan penggunaan multi strategi yang memberikan hasil belajar yang 

baik yang bisa mencapai standart KKM. 

2. Adapun strategi pembelajaran Aqidah-Akhlak yang digunakan oleh ibu 

Mariana Yogawati S.Ag  di MTsN 02 Kota Malang menggunakan strategi 

yang bervariasi diantaranya: Think Pair and Share, Snowbal Throwing 

(lempar bola), Make a Match (Mencari Pasangan), Mind Mapping (Peta 

Konsep), Role Playing (Bermain peran), menggambar, menyanyi dan 

tentunya tidak terlepas dari metode ceramah, diskusi, dan hafalan 

sehingga menarik minat belajar siswa.  

Sedangkan pembelajaran mata pelajaran Aqidah-Akhlak yang 

diterapkan oleh bapak Miftahul Khoiri M.PdI di MTsN 02 Kota Malang 

lebih terfokus pada pembelajaran materi yang ditambahi dengan motivasi 

agar peserta didik memiliki rasa tanggung jawab dalam menuntut ilmu 

dan beliau menggunakan strategi Quantum Teaching yaitu salah satu 
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proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar menjadi menyenangkan. Kerangka pembelajaran Quantum 

Teaching dikenal sebagai TANDUR dengan kata Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan, kerangka ini membuat 

siswa menjadi tertarik dan berminat  pada suatu pelajaran dan dapat juga 

siswa memastikan mengalami pembelajaran, berlatih, menjadikan isi 

pelajaran nyata bagi siswa itu sendiri, dan mencapai sukses. Dari semua 

strategi yang diterapkan oleh bapak Miftahul Khoiri M.PdI tentunya juga 

tidak terlepas dari metode ceramah, diskusi dan hafalan untuk mencapai 

berhasilnya proses pembelajaran. 

3. Adapun  dampak dari strategi pembelajaran yang diterapkan guru mata 

pelajaran Aqidah-Akhlak di MTsN 02 Kota Malang  diantarannya:  

a) Guru Aqidah-Akhlak I (Ibu Mariana Yogawati S.Ag) 

a. Peserta didik lebih terfokus kepada pembelajaran karena dalam 

pembahasan materi Aqidah-Akhlak ibu Mariana menekankan pada 

siswa dapat memahami inti dari pembahasan materi yang dipelajari. 

Sehingga, siswa dapat menyimpulkan dengan benar dan tepat dengan 

menggunakan beberapa strategi pembelajaran seperti menggambar 

dan menyanyi dengan tema yang sedang dipelajari. 

b. Siswa lebih memperhatikan karena suasana kelas cenderung 

menyenangkan yang mengakibatkan siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik.  
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c. Melatih siswa untuk lebih aktif melalui strategi pembelajaran Think 

Pair Shareagar siswa cepat tanggap menjawab suatu pertanyaan.  

d. Mengajarkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan dan saling 

tukar pendapat satu sama lain dengan penggunaan strategi diskusi.  

e. Nilai hasil belajar siswa yang mayoritas di atas KKM.  

a) Guru Aqidah-Akhlak II (Bapak Miftahul Khoiri M.PdI) 

a. Peserta didik lebih mengetahui rasa tanggung jawab terhadap 

kewajibannya menuntut ilmu, memiliki nilai-nilai akhlak dalam 

perkataan dan perbuatan, memberikan stimulus kepada peserta didik 

untuk semangat dalam proses pembelajaran Aqidah-Akhlak 

b. Nilai hasil belajar siswa mayoritas di atas KKM. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitain yang dilakukan, maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Saran untuk siswa 

a. Hendaknya setiap siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 

mencurahkan perhatiannya dengan sungguh-sungguh, sehingga 

pelajaran yang disampaikan oleh guru Aqidah-Akhlak dapat 

diterima dengan baik. 

b. Hendaknya siswa selalu mebiasakan dan mengamalkan ibadah 

dalam kehidupan sehari-hari, jangan hanya melakukannya ketika 

berada dilingkungan Madrasah tetapi diluar pun harus selalu 

mengamalkannya sesuai ketentuan dan hokum islam yang berlaku. 

2. Saran bagi guru Aqidah-Akhlak 
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a. Hendaknya selalu memberikan minat belajar Aqidah-Akhlak 

terhadap siswa untuk selalu belajar dengan giat dan rajin, baik 

dilingkungan Madarasah atau di rumah, serta membina hubungan 

baik dengan para siswa agar guru Aqidah-Akhlak mampu 

memahami kemampuan tiap-tiap siswa yang berbeda tersebut. 

b. Hendkanya selalu meningkatkan kerja sama dengan guru-guru lain 

dan berusaha bekerja sama dengan orang tua siswa dalam 

meningkatkan minat belajar. 

c. Hendaknya mempertahankan dan meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki agar kualitas pembelajaran Aqidah-Akhlak di Madrasah 

tersebut mengalami peningkatan. 
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PEDOMAN WAWANCARA MTSN 02 KOTA MALANG 

 

 

Guru Aqidah Akhlak 

1. Bagaimana keadaan siswa ketika Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

berlangsung dikelas? 

2. Bagaimana minat belajar siswa terhadap Pembelajaran Aqidah-akhlak di 

MTsN 02 Kota Malang ini? 

3. Selama bapak/Ibu mngajar disini strategi/metode yang digunakan untuk 

mengajar itu tetep sama apa bervariasi? 

4. Apa yang menjadi pertimbangan bapak/Ibu dalam melakukan pergantian 

strategi? 

5. Strategi  apa yang sering bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran Aqidah-

Akhlak?  

6. Selain ceramah ada metode diskusi dan hafalan apakah bapak juga 

menggunakannya? 

7. Bagaimana bapak/ibu mengatasi masalah-masalah siswa di kelas yang 

kurang memperhatikan pelajaran? 

8. Bapak/Ibu  dalam mengajar sering kali menggunakan media apa? 

9. Apakah media pembelajaran Aqidah Akhlak di sini sudah lengkap apa 

masih belum memadai? 

10. Bagaimana hasil belajar siswa dengan strategi yang bapak gunakan?  

11. Kendala apa yang bapak alami selama proses pembelajaran Aqidah 

Akhlak?  

 

Siswa 

1. Apakah anda suka mata pelajaran Aqidah Akhlak? 

2. Bagaimana bapak/ibu Aqidah Akhlak dalam mengajar Aqidah Akhlak? 

3. Apakah pelajaran Aqidah Akhlak menyenangkan bagi anda? 

4. Apakah anda dengan mudah memahami penjelsan guru terkait pelajaran 

Aqidah Akhlak? 



 

 

5. Strategi apa yang digunakan bapak/ibu mapel  Aqidah Akhlak dalam 

mengajar Aqidah Akhlak? 

6. Apakah guru Aqidah Akhlak anda dalam mengajar menggunakan metode 

yang bervariasi?Apakah dikelas bapak/ibu guru menggunakan media dalam 

mengajar? 

7. Apakah anda terlihat aktif dalam proses pembelajaran? 

8. Apakah anda sering mendapatkan nilai ulangan Aqidah Akhlak di atas KKM? 

 



 

 

SILABUS PEMBELAJARAN : AKIDAH AKHLAK 

 

Mata Pelajaran  :  AKIDAH AHLAK       Satuan pendidikan  : Madrasah Tsanawiyah 

Kelas     : VIIII (delapan)       Semester  : Ganjil 

 

KOMPETENSI INTI :   

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

 

KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER BELAJAR 

1.1.  Meyakini adanya dan 

kebenaran kitab-kitab 

Allah SWT. 

 

 Penanaman nilai-nilai 

keimanan terhadap 

keberadaan dan kebenaran 

kitab-kitab Allah SWT. 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

  

2.1. Menampilkan perilaku 

yang mencerminkan 

beriman kepada kitab Allah 

SWT 

 Pembimbingan dalam 

pembiasaan berperilaku 

positif yang sesuai dengan 

keimanan terhadap 

keberadaan dan kebenaran 

kitab Allah SWT. 

  

3.1.  Memahami hakikat 

beriman kepada kitab-

kitab Allah SWT. 

 

 

 

 

Hakikat beriman 

kepada kitab-kitab 

serta suhuf-suhuf 

Allah SWT.  

 

Mengamati: 

 M

engamati gambar kitab-

kitab dan suhuf-suhuf 

Allah SWT. 

 M

engamati/membaca ayat 

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 

 

 

 

2 TM  Buku siswa mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tentang kitab-kitab dan 

suhuf-suhuf Allah SWT 

 

Menanya:  

 M

elakukan tanya jawab 

tentang: 

 g

ambar yang telah 

diamati 

 i

si kandungan ayat 

tentang kitab-kitab 

Allah SWT 

 p

engertian,macam, 

dan perbedaan antara 

kitab dan suhuf 

Allah SWT 

 

 

Mengeksplorasi: 

 Membaca dari 

berbagai 

sumber,materi  

tentang kitab-kitab 

dan suhuf-suhuf Allah 

SWT. 

 Mencari dari berbagai 

media dan fenomena 

kehidupan tentang 

perilaku orang yang 

mengimani kitab-kitab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1. Menyajikan data dari 

berbagai sumber 

tentang kebenaran 

kitab-kitab Allah 

SWT.  

 

Allah SWT dan suhuf-

suhuf-Nya 

Mengasosiasi: 

 Mendiskusikan secara 

kelompok hikmah 

mengimani kitab-kitab 

dan suhuf-suhuf Allah 

SWT. 

 M

embuat kesimpulan 

makna dalil, 

pengertian,macam, 

perbedaan, serta hikmah 

beriman kepada kitab-

kitab dan suhuf-suhuf 

Allah SWT. 

 Membuat kesimpulan 

fenomena-fenomena 

tentang perilaku orang 

yang mengimani kitab-

kitab dan suhuf-suhuf 

Allah SWT. 

Mengkomunikasikan: 

 M

enyajikan data hasil 

pencarian,penyimpulan,

dan diskusi tentang 

segala hal yang 

berkaitan dengan 

kebenaran kitab-kitab 

dan suhuf-suhuf Allah 

SWT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 Proyek 

 

 

 

 

 

 



 

 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang data yang 

disajikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 

 

1.2.  Menghayati nilai 

tawakal, ikhtiar, sabar, 

syukur dan qana‟ah sesuai 

perintah syariat 

 

 

 Penanaman nilai-nilai 

tawakal, ikhtiar, sabar, 

syukur dan qana‟ah sesuai 

perintah syariat 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

  

2.2.  Berperilaku tawakal, 

ikhtiyar, sabar, syukur dan 

qana‟ah sesuai perintah 

syariat 

 

 

 Pembimbingan pembiasaan 

berperilaku tawakal, 

ikhtiar, sabar, syukur dan 

qana‟ah sesuai perintah 

syariat 

  

3.2. Memahami pengertian, 

contoh, dan dampak positif 

sifat tawakal, ikhtiar, sabar, 

syukur dan qana‟ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak terpuji pada 

diri sendiri (tawakal, 

ikhtiar, sabar, syukur 

dan qana‟ah) 

 

Mengamati: 

 Mengamati gambar 

dan atau video Akhlak 

terpuji pada diri sendiri 

(tawakal, ikhtiar, sabar, 

syukur dan qana‟ah) 

 Mengamati berbagai 

berbagai kejadian yang 

berkaitan Akhlak 

terpuji pada diri sendiri 

(tawakal, ikhtiar, sabar, 

syukur dan qana‟ah) 

 

Menanya:  

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 TM  Buku siswa mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang gambar dan 

atau video yang telah 

diamati yang sesuai 

dengan topik 

pembahasan Akhlak 

terpuji pada diri 

sendiri (tawakal, 

ikhtiar, sabar, syukur 

dan qana‟ah) 

 

Mengeksplorasi: 

 Membaca berbagai 

literatur tentang 

Akhlak terpuji pada 

diri sendiri (tawakal, 

ikhtiar, sabar, syukur 

dan qana‟ah) 

 Mengumpulkan 

berbagai macam 

informasi dari berbagai 

macam media dan hasil 

pengamatan fenomena 

yang terjadi dalam 

kehidupan yang 

berkaitan dengan 

akhlak terpuji pada diri 

sendiri (tawakal, 

ikhtiar, sabar, syukur 

dan qana‟ah) 

 

Mengasosiasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.  Menunjukkan contoh-

contoh perilaku akhlak 

terpuji pada diri sendiri 

(tawakal, ikhtiar, sabar, 

syukur dan qana‟ah) 

 

 Saling mencocokkan 

rumusan tentang 

pengertian dan contoh 

akhlak terpuji pada diri 

sendiri (tawakal, 

ikhtiar, sabar, syukur 

dan qana‟ah) 

 Membuat kesimpulan 

tentang dampak positif 

akhlak terpuji pada diri 

sendiri (tawakal, 

ikhtiar, sabar, syukur 

dan qana‟ah) dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

Mengkomunikasikan: 

 Menyajikan contoh 

perilaku akhlak terpuji 

pada diri sendiri 

(tawakal, ikhtiar, 

sabar, syukur dan 

qana‟ah) dalam 

kehidupan sehari-hari  

 M

elakukan tanya jawab 

tentang data yang 

disajikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 Proyek 



 

 

 

 

1.3.  Menolak perilaku 

ananiah, putus asa, gadab, 

dan tamak 

 

 

 Penanaman keyakinan 

tentang kewajiban menolak 

perilaku ananiah, putus 

asa, gadab, dan tamak 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

 

  

2.3.  Membiasakan diri 

menghindari perilaku 

ananiah, putus asa, gadab, 

dan tamak 

 

 

 Pembimbingan pembiasaan 

menghindari perilaku 

ananiah, putus asa, gadab, 

dan tamak 

  

3.3.  Memahami pengertian, 

contoh, dan dampak negatif 

sifat ananiah, putus asa, 

gadab, dan  tamak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak tercela pada 

diri sendiri (sifat 

ananiah, putus asa, 

gadab, dan  tamak) 

Mengamati: 

 Mengamati gambar 

dan atau video akhlak 

tercela pada diri sendiri 

(sifat ananiah, putus 

asa, gadab, dan  

tamak) beserta 

dampaknya 

 Mengamati berbagai 

kejadian yang 

berkaitan akhlak 

tercela pada diri sendiri 

(sifat ananiah, putus 

asa, gadab, dan  

tamak) 

 

Menanya:  

 M

elakukan tanya jawab 

tentang gambar dan 

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 TM  Buku pegangan siswa mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

atau video yang telah 

diamati yang sesuai 

dengan topik 

pembahasan akhlak 

tercela pada diri 

sendiri (sifat ananiah, 

putus asa, gadab, dan  

tamak) 

 

Mengeksplorasi: 

 Membaca berbagai 

literatur tentang akhlak 

tercela pada diri sendiri 

(sifat ananiah, putus 

asa, gadab, dan  

tamak) 

 Mengumpulkan 

berbagai macam 

informasi dari berbagai 

macam media dan hasil 

pengamatan fenomena 

yang terjadi dalam 

kehidupan yang 

berkaitan dengan 

akhlak tercela pada diri 

sendiri (sifat ananiah, 

putus asa, gadab, dan  

tamak) 

Mengasosiasi: 

 Mencoba menemukan 

hubungan akhlak 

tercela yang satu 

dengan yang lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

4.3.  Mensimulasikan akibat 

buruk akhlak tercela 

ananiah, putus asa, gadab, 

dan  tamak dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

(sifat ananiah, putus 

asa, gadab, dan  

tamak) 

 Membuat kesimpulan 

tentang dampak 

dampak negatif dari 

akhlak tercela pada 

diri sendiri (sifat 

ananiah, putus asa, 

gadab, dan  tamak) 

Mengkomunikasikan: 

 Mensimulasikan 

secara berkelompok di 

depan kelas akibat 

buruk akhlak tercela 

ananiah, putus asa, 

gadab, dan  tamak 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang hasil simulasi 

 P

enguatan terhadap 

materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 Proyek 

1.4.  Menghayati adab yang 

baik kepada kepada orang 

tua dan guru 

 

 

 Penanaman keyakinan 

tentang kewajiban 

menerapkan menerapkan 

adab yang baik kepada 

kepada orang tua dan guru 

 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

  



 

 

2.4.  Terbiasa beradab yang 

baik kepada orang tua dan 

guru 

 

 Pembimbingan dalam 

pembiasaan menerapkan 

adab yang baik kepada 

kepada orang tua dan guru 

 

  

3.4.  Memahami adab 

kepada kepada orang tua 

dan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adab kepada orang 

tua dan guru 
Mengamati: 

 M

engamati gambar dan 

atau video tentang adab 

terhadap orang tua dan 

guru 

 M

enyimak  penjelasan guru 

tentang adab terhadap 

orang tua dan guru 

 

Menanya: 

 M

enanyakan ulang tentang 

adab terhadap orang tua 

dan guru 

 M

elakukan tanya jawab 

terkait dengan materi 

adab terhadap orang tua 

dan guru 

 

Mengeksplorasi: 
 M

enggali informasi tentang 

terhadap orang tua dan 

guru 

 

Mengasosiasi: 

 B

erdiskusi tentang adab 

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 TM  Buku pegangan siswa mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

4.4.  Mensimulasikan adab 

kepada orang tua dan guru 

 

 

 

terhadap orang tua dan 

guru 

 Mengaitkan apa yang 

diperoleh dan penjelasan 

guru.  

 Menyimpulkan hasil 

diskusi tentang adab 

terhadap orang tua dan 

guru 

 

Mengkomunikasikan: 

 Mensimulasikan secara 

berkelompok di depan 

kelas adab kepada 

orang tua dan guru 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang adab yang 

disimulasikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 Proyek 

1.5.  Menghayati kisah 

keteladaan Nabi Yunus dan 

Nabi Ayub a.s. 

 Penyadaran terhadap 

pentingnya kisah 

meneladani Nabi Yunus 

dan Nabi Ayub a.s. 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

 

  

2.5.  Terbiasa meneladani 

kisah keteladaan Nabi 

Yunus dan Nabi Ayub a.s. 

 Pembimbingan pembiasaan 

berperilaku mencontoh 

Nabi Yunus dan Nabi 

Ayub a.s. 

  

3.5. Menganalisis kisah 

keteladanan Nabi Yunus 

dan Nabi Ayub a.s. 

Kisah keteladanan 

Nabi Yunus dan Nabi 

Ayub a.s. 

Mengamati: 

 Memperhatikan tayangan 

kisah Nabi Yunus dan 

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

2 TM  Buku pegangan siswa mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.  Menceritakan kisah 

keteladanan Nabi Yunus 

dan Nabi Ayub a.s. 

Nabi Ayub a.s. 

 

Menanya: 

 M

emberi umpan balik 

tentang kisah Nabi Yunus 

dan Nabi Ayub a.s. 

 

Eksplorasi: 

 M

enggali informasi tentang 

kisah Nabi Yunus dan 

Nabi Ayub a.s. dari 

buku sumber,majalah, 

internet,dan  atausumber 

lain yang mendukung  

  

Mengasosiasikan: 

 M

endiskusikan keteladanan 

kisah Nabi Yunus dan 

Nabi Ayub a.s. 

 Mengidentifikasi 

keteladanan kisah Nabi 

Yunus dan Nabi Ayub 

a.s. 

 M

enyimpulkan contoh-

contoh kisah Nabi 

Yunus dan Nabi Ayub 

a.s. dari kisah-kisah yang 

dibaca 

 

Mengkomunikasikan: 

 M

enceritakan contoh 

 Lisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 



 

 

keteladanan kisah Nabi 

Yunus dan Nabi Ayub 

a.s. 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang data yang 

disajikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 
 

 Proyek 

 



 

 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 AKIDAH AKHLAK 

 

Mata Pelajaran  :  AKIDAH AHLAK       Satuan pendidikan  : Madrasah Tsanawiyah 

Kelas     : VIIII (Delapan)       Semester  : Genap 

 

KOMPETENSI INTI :   

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual,konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

 

 

KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER BELAJAR 

1.1. Beriman kepada Rasul 

Allah SWT 

 

 Pembiasaan penghayatan 

nilai-nilai keimanan kepada 

Rasul-Rasul Allah SWT 

 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

 

 

2.1. Menampilkan perilaku 

yang mencerminkan 

beriman kepada Rasul 

Allah 

 

 

 

 

 

Pembiasaan perilaku yang 

mencerminkan beriman 

kepada Rasul Allah  dan 

meneladani sifat-sifatnya 

dalam kehidupan 

 

 

3.1. Memahami pengertian, 

dalil, dan pentingnya beriman 

kepada Rasul Allah SWT 

 

 

 

Iman kepada Rasul 

Allah SWT 

 

Mengamati: 

 M

enyaksikan gambar, 

tayangan video kisah para 

rasul, dan atau 

peninggalan para Rasul 

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 
 

 

1 TM  Buku siswa mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VIIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Allah SWT serrta  yang 

berhubungan dengan 

kehidupan para Rasul 

Allah SWT 

 M

embaca dan menyimak 

ayat tentang iman kepada 

Rasul Allah SWT 

 

Menanya:  

 S

ecara bergantian 

melakukan tanya  jawab 

tentang  segala sesuatu 

yang berhubungan 

dengan kehidupan para 

Rasul Allah SWT (yang 

tersurat/tersirat pada 

video/gambar) 

 

Mengeksplorasi: 

 M

embaca buku siswa dan 

buku sumber materi lain 

tentang iman kepada 

Rasul Allah SWT  

 M

engakses internet untuk 

mendapatkan informasi 

dan bahan bacaan yang 

sesuai materi 

pembelajaran 

 

Mengasosiasi: 

 M

enelaah  dan 

menghubungkan apa yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1. Menyajikan peta konsep 

pengertian, dalil dan 

pentingnya beriman kepada 

Rasul Allah SWT 

didapatkan (setelah 

tahapan mengeksplorasi)  

dengan pengalaman 

pribadi  yang 

berhubungan dengan 

keberadaan para Rasul 

Allah SWT dan 

pentingnya beriman 

kepada para Rasul Allah 

SWT 

 M

erumuskan kesimpulan 

makna dalil tentang 

keberadaan para Rasul 

Allah SWT dan 

pentingnya beriman 

kepada para Rasul Allah 

SWT 

 M

embuat kesimpulan 

fenomena-fenomena 

tentang keberadaan para 

Rasul Allah SWT 

 

Mengkomunikasikan: 

 Menyajikan peta konsep 

pengertian, dalil dan 

pentingnya beriman 

kepada Rasul Allah SWT 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang data yang 

disajikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 Proyek 



 

 

1.2. Meyakini sifat-sifat Rasul 

Allah SWT  

 

 Penanaman keyakinan 

terhadap keteladanan sifat-

sifat Rosul 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Ju 

 

 

 

2.2. Meneladani sifat-sifatnya 

dalam kehidupan 

 

 Pembimbingan pembiasakan 

diri meneladani sifat-sifat 

Rasul Allah SWT 

 

 

3.2. Menguraikan sifat-sifat 

Rasul Allah SWT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sifat-sifat Rasul Allah 

SWT 

 

 

Mengamati: 

 Menyaksikan gambar  

dan atau tayangan video 

tentang keteladanan sifat 

para Rasul Allah SWT 

 

Menanya:  

 S

ecara bergantian 

melakukan tanya jawab 

tentang sifat-sifat Rasul 

Allah SWT 

 M

enuliskan pertanyaan 

tentang sifat-sifat Rasul 

Allah SWT 

 

Mengeksplorasi: 

 M

embaca buku siswa dan 

buku sumber materi  

tentang sifat-sifat Rasul 

Allah SWT 

 M

engakses internet untuk 

mendapatkan informasi 

dan bahan bacaan yang 

sesuai materi 

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 TM 

 Buku siswa mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Menyajikan peta konsep 

sifat-sifat Rasul Allah SWT 

pembelajaran 

 

Mengasosiasi: 

 M

enelaah  dan 

menghubungkan apa yang 

didapatkan pada fase 

eksplorasi  dengan 

pengalaman yang dimiliki 

yang berhubungan 

dengan keteladanan sIfat 

para Rasul Allah SWT 

 M

erumuskan kesimpulan 

makna dalil, sifat-sifat 

Rasul Allah SWT  

 M

enyimpulkan hikmah 

meneladani sifat para 

Rasul Allah SWT 

 

 

Mengkomunikasikan: 

 Memaparkan peta konsep 

tentang sifat-sifat Rasul 

Allah SWT   

 M

elakukan tanya jawab 

tentang data yang 

disajikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 proyek 
 

 

 

 



 

 

1.3. Meyakini adanya mukjizat 

serta kejadian luar biasa 

lainnya (karamah, ma„unah, 

dan irhas) 

 

 

 

 

 Pembiasaan  meyakini adanya 

mukjizat serta kejadian luar 

biasa lainnya (karamah, 

ma„unah, dan irhas) 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

 

 

2.3. Menampilkan perilaku yang 

mencerminkan beriman 

pada mukjizat dan kejadian 

luar biasa selain mukjizat 

 

 Pembimbingan pembiasakan 

diri meyakini adanya 

mukjizat serta kejadian luar 

biasa lainnya (karamah, 

ma„unah, dan irhas) 

 

 

3.3.Memahami pengertian, 

contoh dan hikmah mukjizat 

serta kejadian luar biasa 

lainnya (karamah, ma„unah, 

dan irhas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mukjizat dan Kejadian 

Luar Biasa lainnya 

(karamah, ma„unah, 

dan irhas) 

 

Mengamati: 

 Menyaksikan gambar, 

tayangan video mukjizat 

sert a kejadian luar biasa 

lainnya (karamah, 

ma„unah, dan irhas) 

 Membaca dan menyimak 

ayat tentang mukjizat 

serta kejadian luar biasa 

lainnya (karamah, 

ma„unah, dan irhas) 

Menanya:  

 S

ecara bergantian 

melakukan tanya jawab 

tentang mukjizat serta 

kejadian luar biasa 

lainnya (karamah, 

ma„unah, dan irhas) 

 

Mengeksplorasi: 

 M

embaca buku siswa dan 

buku sumber materi  

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 TM 

 Buku pegangan siswa mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3. Menyajikan kisah-kisah 

dari berbagai sumber tentang 

adanya mukjizat dan kejadian 

luar biasa lainnya (karamah, 

ma„unah, dan irhas) 

tentang mukjizat serta 

kejadian luar biasa 

lainnya (karamah, 

ma„unah, dan irhas) 

 M

engakses internet untuk 

mendapatkan informasi 

dan bahan bacaan yang 

sesuai materi 

pembelajaran 

 

Mengasosiasi: 

 M

enelaah  dan 

menghubungkan apa yang 

didapatkan dengan 

pengalaman yang dimiliki 

 M

erumuskan kesimpulan 

makna dalil tentang 

mukjizat serta kejadian 

luar biasa lainnya 

(karamah, ma„unah, dan 

irhas)  

 M

enganalisa perbedaan 

antara mukjizat dengan 

kejadian luar biasa selain 

mukjizat 

 M

endiskusikan kejadian 

luar biasa selain mukjizat 

dalam fenomena 

kehidupan sehari-hari 

 

Mengkomunikasikan: 

 Presentasi hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 Proyek 



 

 

dan analisis dalil tentang 

mukjizat serta kejadian 

luar biasa lainnya 

(karamah, ma„unah, dan 

irhas),bukti adanya 

mukjizat,serta kejadian 

luar biasa selaian 

mukjizat dalam fenomena 

kehidupan 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang data yang 

disajikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 
 

 

1.4.Menghayati sifat dampak 

positif husnuzzan, 

tawaduk,tasamuh, dan 

ta‟awun 

 

 Pembiasaan menghayati sifat 

dampak positif husnuzzan, 

tawaduk, tasamuh, dan 

ta‟awun 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

 

 

2.4.Terbiasa berperilaku 

husnuzzan, tawaduk, tasamuh, 

dan ta‟awun dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Pembimbingan pembiasaan 

berperilakuhusnuzzan, 

tawaduk, tasamuh, dan 

ta‟awun 

 

 

3.4.Memahami pengertian, 

contoh, dan dampak positifnya 

sifat husnuzzan, tawaduk, 

tasamuh, dan ta‟awun 

 

 

 

 

 

 

Akhlak Terpuji Pada 

Sesama  (husnuzzan, 

tawaduk, tasamuh, dan 

ta‟awun) 

Mengamati: 

 Menyaksikan gambar, 

taangan video husnuzzan, 

tawaduk, tasamuh, dan 

ta‟awun 

 Membaca dan menyimak 

ayat tentang husnuzzan, 

tawaduk, tasamuh, dan 

ta‟awun 

 

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 
 

 

 

 

 

2 TM 
 Buku siswa mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VIIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanya:  

 S

ecara bergantian 

melakukan tanya jawab 

tentang husnuzzan, 

tawaduk, tasamuh, dan 

ta‟awun 

 M

enuliskan pertanyaan 

tentang husnuzzan, 

tawaduk, tasamuh, dan 

ta‟awun 

 

Mengeksplorasi: 

 M

embaca buku siswa dan 

buku sumber materi  

tentang husnuzzan, 

tawaduk, tasamuh, dan 

ta‟awun 

 M

engakses internet untuk 

mendapatkan informasi 

dan bahan bacaan yang 

sesuai materi 

pembelajaran 

 

Mengasosiasi: 

 M

enelaah  dan 

menghubungkan apa yang 

didapatkan dengan 

pengalaman yang dimiliki 

yang berhubungan 

dengan husnuzzan, 

tawaduk, tasumuh, dan 

ta‟awun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

4.4.Mensimulasikan dampak 

positif dari akhlak terpuji 

(husnuzzan, tawaduk, 

taswmuh, dan ta‟awun) 

 

 M

endiskusikan dalil tentang 

husnuzzan, tawaduk, 

tasumuh, dan ta‟awun 

 M

engidentifikasi dampak 

positif tentang husnuzzan, 

tawaduk, tasumuh, dan 

ta‟awun dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Mengkomunikasikan: 

 P

resentasi hasil diskusi dan 

analisis dalil, serta 

dampak positif 

husnuzzan, tawaduk, 

tasamuh, dan ta‟awun  

 M

elakukan tanya jawab 

tentang data yang 

disajikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 Proyek 

1.5.Menolak sifat hasad, 

dendam, gibah, fitnah, dan 

namimah 

 

 Pembiasaan menolak sifat 

hasad, dendam, gibah, fitnah, 

dan namimah 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

 

 

2.5. Terbiasa menghindari 

perilaku hasad, dendam, 

gibah, fitnah, dan 

namimah dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Pembiasaan menolak sifat 

hasad, dendam, gibah, fitnah, 

dan namimah 

 

 



 

 

3.5. Memahami pengertian, 

contoh dan dampak 

negatifnya sifat hasad, 

dendam, gibah, fitnah, 

dan namimah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak tercela (hasad, 

dendam, gibah, fitnah, 

dan namimah) 

Mengamati: 

 Menyaksikan gambar dan 

atau tayangan video 

hasad, dendam, gibah, 

fitnah, dan namimah 

 Membaca dan menyimak 

ayat tentang hasad, 

dendam, gibah, fitnah, 

dan namimah 

 

Menanya:  

 S

ecara bergantian 

melakukan tanya jawab 

tentang hasad, dendam, 

gibah, fitnah, dan 

namimah 

 M

enuliskan pertanyaan 

tentang hasad, dendam, 

gibah, fitnah, dan 

namimah 

 

Mengeksplorasi: 

 M

embaca buku siswa dan 

buku sumber materi  

tentang hasad, dendam, 

gibah, fitnah, dan 

namimah 

 M

engakses internet untuk 

mendapatkan informasi 

dan bahan bacaan yang 

sesuai materi 

pembelajaran 

 

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2TM 

 Buku pegangan siswa mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.   Mensimulasikan dampak 

negatif dari akhlak tercela 

(hasad, dendam, gibah, dan 

namimah) 

 

Mengasosiasi: 

 M

enelaah  dan 

menghubungkan apa yang 

didapatkan dengan 

pengalaman yang dimiliki 

 M

erumuskan kesimpulan 

makna dalil tentang 

hasad, dendam, gibah, 

fitnah, dan namimah 

 M

engidentifikasi dampak 

negatif hasad, dendam, 

gibah, fitnah, dan 

namimah 

 

Mengkomunikasikan: 

 M

endemonstrasikan 

dampak negatif hasad, 

dendam, gibah, fitnah, 

dan namimah 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang hasil 

demonsttrasi 

 P

enguatan terhadap 

materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 proyek 

1.6. Menghayati adab kepada 

saudara dan teman 

 Pembiasaan menghayati adab 

kepada saudara dan teman 
1. Penilaian diri  

 



 

 

2.6. Terbiasa menerapakan 

adab islami kepada 

saudara dan teman 

 

 Pembiasaan menghayati adab 

kepada saudara dan teman 
2. Penilaian 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

 

 

 

3.6. Memahami adab kepada 

saudara dan teman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adab kepada saudara 

dan teman 
Mengamati: 

 Menyaksikan gambar, 

tayangan video adab 

kepada saudara dan 

teman 

 Membaca dan menyimak 

ayat tentang adab kepada 

saudara dan teman 

 

Menanya:  

 Secara bergantian 

melakukan tanya jawab 

tentang adab kepada 

saudara dan teman 

 Menuliskan pertanyaan 

tentang adab kepada 

saudara dan teman 

 

Mengeksplorasi: 

 M

embaca buku siswa dan 

buku sumber materi  

tentang adab kepada 

saudara dan teman 

 M

engakses internet untuk 

mendapatkan informasi 

dan bahan bacaan yang 

sesuai materi 

pembelajaran 

 

Mengasosiasi: 

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 TM  Buku siswa mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6. Mensimulasikan adab 

kepada saudara, teman 

 

 M

enelaah  dan 

menghubungkan apa yang 

didapatkan dengan 

pengalaman yang dimiliki 

 M

erumuskan kesimpulan 

makna dalil tentang adab 

kepada saudara dan teman 

 M

embuat kesimpulan 

tentang adab kepada 

saudara dan teman 

 

 

Mengkomunikasikan: 

 M

ensimulasikan adab 

kepada saudara dan 

teman 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang adab yang 

disimulasikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofoli 

 Proyek 

1.7.   Menghayati kisah 

keteladanan sahabat Abu Bakar 

r.a. 

 Pembiasaan menghayati kisah 

keteladanan sahabat Abu 

Bakar r.a 

1. Penilaian diri 

2. Penilaian 

  



 

 

2.7.  Meneladani sifat-sifat 

utama sahabat Abu Bakar 

r.a. 

 

 

 Pembiasaan Meneladani sifat-

sifat utama sahabat Abu 

Bakar r.a. 

Sejawat 

3. Observasi 

4. Catatan Jurnal 

  

3.7. Manganalisis kisah  

keteladanan sahabat  

Abu Bakar r.a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kisah keteladanan 

sahabat Abu Bakar r.a 

 

Mengamati: 

 Menyaksikan gambar, 

tayangan video sahabat 

Abu Bakar r.a. 

Menanya:  

 S

ecara bergantian 

melakukan tanya jawab 

tentang sifat-sifat utama 

sahabat Abu Bakar r.a. 

 

 

Mengeksplorasi: 

 Membaca buku siswa dan 

buku sumber materi  

tentang keteladanan 

sahabat Abu Bakar r.a.  

 

 M

engakses internet untuk 

mendapatkan informasi 

dan bahan bacaan yang 

sesuai materi 

pembelajaran 

 

Mengasosiasi: 

 M

enelaah dan 

menghubungkan apa yang 

didapatkan dengan 

pengalaman yang dimiliki 

 M

 Penugasan 

 Tes 
 Tes tulis 

 Lisan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 TM  Buku pegangan siswa mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku pedoman guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII, 

 Buku Ensiklopedi Islam,  

 Al-Quran dan Tafsir, 

 Lingkungan alam yang 

mendukung 

 Akses internet yang mendukung 

 



 

 

 

 

 

 

 

4.7. Menceritakan kisah 

keteladanan sahabat Abu 

Bakar r.a 

engidentifikasi 

keteladanan sifat sahabat 

Abu Bakar r.a. dalam 

kehidupan sehari-hari 

beserta hikmahnya 

(dihubungkan dengan 

tokoh/pemimpin masa 

sekarang) 

 

Mengkomunikasikan: 

 Menceritakan kisah 

keteladanan sahabat Abu 

Bakar r.a. beserta contoh 

kisah tokoh/pemimpin 

masa sekarang yang 

meneladaninya 

 M

elakukan tanya jawab 

tentang data yang 

disajikan 

 P

enguatan terhadap 

materi 

 

 

 

 

 

 

 Produk 

 Unjuk kerja 

 Portofolio 

 proyek 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP No. 1.3) 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 02 Kota Malang 

Kelas/Semester : VIII/1 (Satu) 

Mata Pelajaran : Akidah-Akhlak 

Topik : Menolak perilaku ananiyah, putus asa, ghadab, dan tamak 

Alokasi Waktu :  6 x 40 menit (3 x Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaan 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

1.3. Menolak perilaku ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak 

2.3. Membiasakan diri menghindari 

perilaku ananiyah, putus asa, ghadab, dan 

tamak 

3.3. Memahami pengertian, contoh, dan 

dampak negatif sifat ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak. 

4.3. Mensimulasikan akibat buruk akhlak 

tercela ananiyah, putus asa, ghadab, dan 

tamak dalam kehidupan sehari-hari  

1.3.1. Menghayati kewajiban menolak perilaku 

ananiyah, putus asa, ghadab, dan tamak. 

2.3.1. Menunjukkan perilaku menghindari 

ananiyah, putus asa, ghadab, dan tamak. 

3.3.1. Menjelaskan pengertian akhlak tercela 

pada diri sendiri (ananiyah, putus asa, ghadab, 

dan tamak). 

3.3.2. Mengidentifikasi contoh perilaku akhlak 

tercela pada diri sendiri (ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak) dalam kehidupan sehari-

hari 

3.3.3. Mendiskripsikan dampak negatif akhlak 

tercela pada diri sendiri (ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak) 

4.3.1. Mensimulasikan akibat buruk akhlak 

tercela pada diri sendiri (ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak)  

 

 

 

 



 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah peserta didik mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, dan merefleksi tentang 

berperilaku menolak ananiyah, putus asa, ghadab, dan tamak dapat: 

1.3.1. Menghayati kewajiban menolak perilaku ananiyah, putus asa, ghadab, dan tamak. 

2.3.1. Menunjukkan perilaku menghindari ananiyah, putus asa, ghadab, dan tamak. 

3.3.1. Menjelaskan pengertian akhlak tercela pada diri sendiri (ananiyah, putus asa, ghadab, dan 

tamak). 

3.3.2. Mengidentifikasi contoh perilaku akhlak tercela pada diri sendiri (ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak) dalam kehidupan sehari-hari 

3.3.3. Mendiskripsikan dampak negatif akhlak tercela pada diri sendiri (ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak) 

4.3.1. Mensimulasikan akibat buruk akhlak tercela pada diri sendiri (ananiyah, 

 

D. MATERI AJAR 

ANANIYAH, PUTUS ASA, GHADAB, DAN TAMAK  

1. Pengertian ananiyah dan dampak negatifnya 

2. Pengertian putus asa dan dampak negatifnya 

3. Pengertian Ghadab dan dampak negatifnya  

4. Pengertian Tamak, ciri-ciri pelakunya, dan dampak negarifnya 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo‟a, mengabsen dan mengkondisikan kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan materi tentang ananiyah dan putus asa yang akan 

dipelajari peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan tentang ananiyah dan putus asa serta 

manfaatnya bagi kehidupan sehari-hari. 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok. 

 Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Inti Mengamati: 

 Mengamati dan memperhatikan Kisah-kisah dan gambar-gambar 

yang berhubungan dengan perilaku ananiyah dan putus asa. 

Menanya 

 Memberikan komentar dan bertanya tentang kisah-kisah dan 

gambar-gambar yang berhubungan dengan ananiyah dan putus asa. 

Mengeksplorasi 

 Menggali informasi tentang ananiyah dan putus asa, pengertian dan 

dalil-dalilnya. 

 Mencari dan mencermati bentuk-bentuk dari perilaku ananiyah dan 

putus asa. 

Mengasosiasi 

 Menyimpulkan materi tentang ananiyah dan putus asa 

 

 

 

 

 

 

60 menit 



 

 

 Membuat laporan hasil telaah dalam bentuk gambar. 

 Mengajak siswa merenung dan Targhib tentang ananiyah dan putus 

asa 

Mengkomunikasikan 

 Menyerahkan/membacakan hasil telaah tentang ananiyah dan 

putus asa 

Penutup  Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran melalui tanya jawab secara klasikal 

 Guru memberikan refleksi melalui berbagai cara seperti tanya 

jawab tentang apa yang sudah dipelajari, apa manfaat 

pembelajaran, apa perubahan sikap yang perlu dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran  

 Guru melakukan penilaian jawaban tugas aktivitas kelompok 

peserta didik 

 Guru menjelaskan kegiatan minggu berikutnya dan memberikan 

tugas untuk mencari materi tentang ghadab dan tamak dari 

berbagai sumber 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

Pertemuan 2 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo‟a, mengabsen dan mengkondisikan kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan materi tentang ghadab dan tamak yang akan 

dipelajari peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan tentang ghadab dan tamak serta 

manfaatnya bagi kehidupan sehari-hari. 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok. 

 Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Inti Mengamati: 

 Mengamati dan memperhatikan kisah-kisah dan gambar-gambar 

yang berhubungan dengan perilaku ghadab dan tamak 

Menanya 

 Memberikan komentar dan bertanya tentang kisah-kisah dan 

gambar-gambar yang berhubungan dengan ghadab dan tamak. 

Mengeksplorasi 

 Menggali informasi tentang ghadab dan tamak, pengertian dan 

dalil-dalilnya. 

 Mencari dan mencermati bentuk sikap/perilaku ghadab dan tamak. 

Mengasosiasi 

 Menyimpulkan materi tentang ghadab dan tamak. 

 Membuat laporan hasil telaah dalam bentuk gambar 

 Mengajak siswa merenuung dan Targhib tentang ghadab (amarah) 

dan tamak. 

Mengkomunikasikan 

 

 

 

 

 

 

60 menit 



 

 

 Menyerahkan laporan telaah tentang ghadab dan tamak. 

Penutup  Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran melalui tanya jawab secara klasikal 

 Guru memberikan refleksi melalui berbagai cara seperti tanya 

jawab tentang apa yang sudah dipelajari, apa manfaat 

pembelajaran, apa perubahan sikap yang perlu dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil 

laporan individu 

 Guru melakukan penilaian jawaban tugas aktivitas individu 

peserta didik 

 Guru menjelaskan kegiatan minggu berikutnya dan memberikan 

tugas untuk mencari materi tentang kisah/contoh sikap ananiyah, 

putus asa, ghadab, dan tamak dari berbagai sumber. 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

Pertemuan 3 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo‟a, mengabsen dan mengkondisikan kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan materi tentang kisah/contoh sikap ananiyah, putus 

asa, ghadab, dan tamak yang akan dipelajari peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat mempelajari 

kisah/contoh sikap ananiyah, putus asa, ghadab, dan tamak bagi 

kehidupan yang akan dipelajari. 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok. 

 Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Inti Mengamati: 

 Mendengar penjelasan guru tentang pengertian ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak  

 Mengamati dan memperhatikan kisah-kisah dan gambar-gambar 

yang berhubungan dengan dampak negatif dari sikap ananiyah, 

putus asa, ghadab, dan tamak 

Menanya 

 Memberikan komentar dan bertanya tentang kisah-kisah dan 

gambar-gambar yang berhubungan dengan ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak  

Mengeksplorasi 

 Menggali informasi tentang dampak negatif ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak serta cara mengatasinya. 

 Mencari dan mencermati contoh kisah/fenomena perilaku ananiyah, 

putus asa, ghadab, dan tamak. 

Mengasosiasi 

 Menyimpulkan materi tentang dampak negatif ananiyah, putus asa, 

ghadab, dan tamak  

 Membuat skenario role play tentang contoh kisah/fenomena dan 

 

 

 

 

 

 

60 menit 



 

 

dampak negatif serta hikmah menjauhi perbuatan ananiyah, putus 

asa, ghadab, dan tamak. 

Mengkomunikasikan 

 Menyerahkan skenario dan mempraktekkan dalam bentuk bermain 

peran (role play) tentang bahaya ananiyah, putus asa, ghadab, dan 

tamak 

 Setiap kelompok saling menilai dan memberikan komentar 

hasil/penampilan kelompok lain. 

Penutup  Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran melalui tanya jawab secara klasikal 

 Guru memberikan refleksi melalui berbagai cara seperti tanya 

jawab tentang apa yang sudah dipelajari, apa manfaat 

pembelajaran, apa perubahan sikap yang perlu dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil 

laporan individu 

 Guru melakukan penilaian jawaban tugas aktivitas individu 

peserta didik 

 Guru menjelaskan kegiatan minggu berikutnya dan memberikan 

tugas untuk mencari materi tentang Adab Kepada Orang Tua dan 

Guru dari berbagai sumber. 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

F. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN 

 Penilaian 

1) Kompetensi Sikap: 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Instrumen Penilaian  : (Terlampir) 

c. Pedoman Penskoran  : (Terlampi) 

2)  Kompetensi Pengetahuan: 

a. Teknik Penilaian  : Tes Tulis dan Penugasan 

b. Instrumen Penilaian  : (Terlampir) 

c. Pedoman Penskoran  : (Terlampi) 

3) Kompetensi Keterampilan: 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Instrumen Penilaian  : (Terlampir) 

c. Pedoman Penskoran  : (Terlampir) 

 

 Remidial 

1) Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi peserta didik yang memahami 

kesulitan, jika ada beberapa peserta didik yang tidak mencapai KKM. 

2) Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatmen) secara khusus, baik dipandu langsung 

oleh guru atau tutor sebaya kelompok yang terlebih dahulu mencapai ketuntasan belajar 

(learningmastery) yang sifatnya penyerdahanaan dari pelaksanaan pembelajaran. 

3) Pemberian tes ulang dengan penyederhanaan 

 Pengayaan 

 Pengayaan dilaksanakan sebagai tindak lanjut analisis hasil penilaian. Pengayaan dilakukan 

dengan cara peserta didik diminta mencari informasi dari berbagai sumber atau diskusi kelompok 

untuk membahas materi tambahan Ananiyah, Putus asa, ghadab, dan tamak 

 

 



 

 

 

Lampiran: 

A. Instrumen Penilian Kompetensi Sikap: Observasi 

1. Lembar Pengamatan Sikap 

No Nama Religius Disiplin Tanggungjawab Toleransi Nilai Predikat 

1  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

2                    

3                    

Dst                    

 

Pedoman Penskoran: 

Skor Deskripsi Perdikat 

4 

3 

2 

1 

Apabila selalu menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

Apabila sering menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

Apabila kadang-kadang menunjukkan sikap sesuai aspek nilai 

Apabila tidak pernah menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

SB (Sangat Baik) 

B    (Baik) 

C    (Cukup) 

K    (Kurang) 

 *Nilai ditentukan oleh Modus (sikap yang sering muncul) dengan skala nilai 1 sampai 4 dengan 

predikatnya 

 

2. Jurnal Pembelajaran 

No Nama/Kelas Hari/Tanggal Pengamatan Deskripsi Kejadian 

    Masalah : 

Solusi     : 

    Masalah : 

Solusi     : 

    Masalah  : 

Solusi   : 

 *Nilai ditentukan oleh Modus (sikap yang sering muncul) dengan skala nilai 1 sampai 4 dengan 

predikatnya 

 

B. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

1. Tes Tulis  : Soal-soal pilihan ganda dan essay 

Keterangan : Ada di Buku Bank Soal Akidah Akhlak Kelas VIII halaman 11-15 

2. Penugasan 

Penasaran? 

Setelah kalian mengamati ayat-ayat al-Quran dan kalian perhatikan dan renungkan gambar-gambar 

di atas, tentunya akan banyak hal yang menjadi pertanyaan di benak kalian bukan? 

Nah, sekarang coba tulis, kemudian ungkapkan pertanyaan-pertanyaan kalian tersebut! Gunakan 

pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb. 

  

No Kata Tanya Pertanyaan 

1 Apakah Apakah ananiyah itu? 

2 Mengapa Mengapa seseorang dilarang bersikap ananiyah? 

3   

4   

5   

 

 

 

 



 

 

Format Penilaian “Penasaran” 

No Nama Siswa Aspek yang dinilai Nilai 

a b c 

1      

2      

3      

Dst      

 

Aspek dan rubik Penilaian 

No Indikator Penilaian Skor 

a Frekuensi dalam bertanya Jika peserta didik bertanya 3 kali atau lebih 30 

Jika peserta didik bertanya 2 kali 20 

Jika peserta didik bertanya 1 kali 10 

b Keterkaitan pertanyaan 

dengan materi 

Jika pertanyaan sesuai dengan materi 30 

Jika pertanyaan kurang sesuai dengan materi 20 

Jika pertanyaan tidak sesuai dengan materi 10 

c Kejelasan/bahasa yang 

digunakan saat bertanya 

Jika bahasa jelas, lugas, dan mudah dipahami 30 

Jika bahasa kurang jelas, kurang lugas, kurang 

mudah dipahami 

20 

Jika bahasa tidak jelas, tidak lugas, dan sulit 

dipahami 

10 

Nilai : a + b + c 

Kembangkan wawasanmu! 

Kegiatan 1 : Diskusi 

a. Berkelompoklah 5-6 orang dengan tertib! 

b. Diskusilah hal-hal beriku dengan saling menghargai pendapat teman! 

Kegiatan 1: Diskusi 

No Masalah Ananiyah Putus Asa 

1 Pengertian   

2 Dalil-dalil   

3 Ciri-ciri   

4 Cara mencegah   

5 Hikmah menjauhi sikap    

 

Kegiatan 2 : Diskusi 

a. Berkelompoklah 5-6 orang dengan tertib! 

b. Diskusilah hal-hal beriku dengan saling menghargai pendapat teman! 

No Masalah Ghadab Tamak 

1 Pengertian   

2 Dalil-dalil   

3 Ciri-ciri   

4 Cara mencegah   

5 Hikmah menjauhi sikap    

 

Kegiatan 3: Menyajikan Data dan Membuat Skenario 

a. Buatlah empat kelompok diskusi! 

b. Buatlah karya seperti majalah dinding, sesuai dengan tema kelompok. 

 Kelompok 1 dan 5  :Ananiyah 

 Kelompok 2 dan 6  : Putus Asa 

 Kelompok 3 dan 7  : Ghadab 

 Kelompok 4 dan 8  : Tamak 



 

 

c. Kerjakan hal-hal berikut; 

 Carilah dan sajikan kisah yang menunjukkan sikap seseorang yang ananiyah, putus asa, 

ghadab, atau tamak (sesuai tema kelompok)! Sertakan dengan gambar, bila diperlukan! 

 Apa saja dampak negatif dari perbuatan yang ia lakukan? Jelaskan! 

 Buatlah Skenario bermain peran suatu kisah sesuai tema kelompok kemudian simulasikan 

di sepan kelas! 

  

No Masalah Hasil Diskusi 

1 Kisah 

 

 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

2 Dampak Negatif 

 

 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

3 Skenario 

 

 

 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

 

 

 Refleksi 

 Lakukan penilaian diri sebagai berikut!. 

1. Lakukan, berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

(sikap ananiyah) 

No Perilaku Selalu Sering Jarang Tdk 

Pernah 

1 Tidak memperdulikan teman yang dalam kesusahan     

2 Selalu mencontek dalam melaksanakan tugas     

3 Berusaha selalu mendahulukan kepentingan orang 

lain 

    

4 Melaksanakan solat berjamaah bersama warga sekitar     

5 Berusaha menjalin hubungan baik dengan sahabat 

dan warga sekitar 

    

 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

No Pernyataan Setuju Tidak 

Setuju 

1 Saya meyakini bahwa ananiyah adalah perilaku terpuji   

2 Saya meyakini bahwa egois dapat menyinggung perasaan orang lain   

3 Saya mendahulukan kepentingan orang lain daripada kepentingan pribadi   

 

3. Lakukan, berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

(tentang putus asa) 

No Perilaku Selalu Sering Jarang Tdk 

Pernah 

1 Berusaha sekuat tenaga dalam melaksanakan semua 

kegiatan  

    

2 Berperangsangka baik kepada Allah dan makhluknya     

3 Kembali berusaha setelah mendapatkan kegagalan     

4 Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan dan     



 

 

sesudahnya 

 

4. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! (Putus 

asa) 

No Pernyataan Setuju Tidak 

Setuju 

1 Saya meyakini bahwa putus asa adalah perilaku terpuji   

2 Saya meyakini bahwa setiap kegagalan mempunyai pelajaran berharga   

3 Saya meyakini bahwa semua ketentuan Allah tidak selalu baik untuk 

dalam kehidupan manusia 

  

4 Saya berusaha untuk berperangsangka baik kepada Allah dalam setiap 

kegagalan 

  

 

5. Berilah tanda centang  (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! (tentang 

menahan ghadab) 

No Perilaku Selalu Sering Jarang Tdk 

Pernah 

1 Berusaha selalu sabar dalam semua kegiatan sehari-

hari 

    

2 Berwudhu apabila sedang marah     

3 Berpuasa untuk menahan marah     

 

6. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! (tamak) 

No Perilaku Selalu Sering Jarang Tdk 

Pernah 

1 Bersyukur kepada Allah atas nikmat yang dianggap 

sedikit 

    

2 Bershadaqah kepada orang yang memerlukan     

3 Tidak membeli barang-barang yang tidak perlu     

4 Selalu rendah hati dalam bersikap     

 

7. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian!  

No Pernyataan Setuju Tidak 

Setuju 

1 Saya meyakini bahwa rakus kepada harta adalah perilaku terpuji   

2 Saya meyakini bahwa mengambil hak orang lain adalah salah satu sifat 

tamak 

  

3 Saya meyakini bahwa sifat tamak akan dibenci Allah dan masyarakat 

sekitar 

  

4 Saya meyakini dengan bekerja keras saja akan mendapatkan apa yang 

diinginkan 

  

5 Saya meyakini bahwa manusia harus berusaha dan berdoa   

 

C. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

1. Portofolio: 

Lembar Penilaian Penyajian (Diskusi) dan Hasil Telaah 

Nama/Kelompok :......................... 

Kelas   :......................... 

Materi Pokok              : Ananiyah, putus asa, ghadab, dan tamak 

No Aspek Penilai Skor 

1 2 3 4 



 

 

A Penyajian     

1 Menanya/Menjawab     

2 Argumentasi     

3 Presentasi/Penguasaan Materi     

B Hasil Telaah     

1 Sistematika/Kerapian     

2 Isi/Kedalaman informasi     

3 Bahasa/Kejelasan     

Jumlah Skor     

Nilai Komentar Guru Tanda Tangan 

  

 

 

Komentar Orang tua Tanda Tangan 

 

 

 

Pedoman Peskoran: 

  

Skor Deskripsi Nilai Akhir 

1 

2 

3 

4 

Kurang kompeten 

Cukup Kompeten 

Baik 

Amat baik 

Skor diperoleh  ×4 

Skor Maksimal 

  

2. Proyek: 

Lembar Penilaian Bercerita 

Nama/Kelompok :........................... 

Kelas   :........................... 

Tema                           : Ananiyah, putus asa, ghadab, dan tamak 

 

No Aspek Penilai Skor 

1 2 3 4 

A Isi cerita/fenomena     

1 Ketepatan isi cerita/fenomena     

2 Kedalaman materi cerita/fenomena     

B Penampilan     

1 Kepercayaan diri penampil     

2 Keruntutan penyampaian     

3 Kelancaran dan kelugasan bahasa yang digunakan     

Jumlah Skor     

Nilai Komentar Guru Tanda Tangan 

  

 

 

Komentar Orang tua Tanda Tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 Pedoman Peskoran: 

  

Skor Deskripsi Nilai Akhir 

1 

2 

3 

4 

Kurang kompeten 

Cukup Kompeten 

Baik 

Amat baik 

Skor diperoleh  ×4 

Skor Maksimal 

 

G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1) Media: 

a. Gambar 3.1 Perilaku Ananiyah 

b. Gambar 3.2 Perilaku Putus Asa 

c. Gambar 3.3 Perilaku Ghadab 

d. Gambar 3.4 Perilaku Tamak 

2) Alat: 

a. Laptop 

b. Whiteboard 

3) Sumber: 

a. Al-Qur‟an dan Terjemahnya 

b. Kementerian Agama, 2015. Buku Siswa Akidah-Akhlak. Jakarta 

c. Buku 1001 Kisah Teladan.chtml 

d. Buku 25 Nabi dan Rasul 

e. Internet 

 

 

Mengetahui,       Malang, 17 Juli 2017 

Kepala MTs N 02 Kota Malang    Guru Mata Pelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP No. 2.5) 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 02 Kota Malang 

Kelas/Semester : VIII/2 (Dua) 

Mata Pelajaran : Akidah-Akhlak 

Topik : Membiasakan menolak sifat hasad, dendam, ghibah, fitnah, dan namimah 

Alokasi Waktu :  6 x 40 menit (3 x Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaan 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

1.5. Menolak sifat hasad, dendam, ghibah, 

fitnah dan namimah 

2.5. Terbiasa menghindari perilaku hasad, 

dendam, ghibah, fitnah, dan namimah dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.5. Memahami pengertian, contoh dan 

dampak negatifnya sifat hasad, dendam, 

ghibah, fitnah, dan namimah 

4.5. Mensimulasikan, dampak negative dari 

akhlak tercela (hasad, dendam, ghibah, 

fitnah, dan namimah) 

1.5.1. Membiasakan menolak sifat hasad, 

dendam, ghibah, fitnah dan namimah 

2.5.1. Membiasakan berperilaku menolak 

sifat hasad, dendam, ghibah, fitnah dan 

namimah. 

3.5.1. Menjelaskan pengertian hasad, 

dendam, ghibah, fitnah dan namimah. 

3.5.2. Menyebutkan contoh hasad, dendam, 

ghibah, fitnah dan namimah. 

3.5.3. Mengidentifikasi contoh dan dampak 

negatif hasad, dendam, ghibah, fitnah dan 

namimah. 

4.5.1. Mempresentasikan dampak negatif 

hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah peserta didik mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, dan merefleksi tentang 

berperilaku menolak hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah dapat: 

1.5.1.   Membiasakan menolak sifat hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah 

2.5.1. Membiasakan berperilaku menolak sifat hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah. 

3.5.1.   Menjelaskan pengertian hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah. 

3.5.2.   Menyebutkan contoh hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah. 

3.5.3.  Mengidentifikasi contoh dan dampak negatif hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah. 

4.5.1.   Mempresentasikan dampak negatif hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah 

 

D. MATERI AJAR 

HASAD, DENDAM, GHIBAH, FITNAH, DAN NAMIMAH 

1. Pengertian hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah 

2. Contoh sikap hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah 

3. Hikmah hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo‟a, mengabsen dan mengkondisikan kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan materi tentang hasad dan dendam yang akan 

dipelajari peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan tentang hasad dan dendam serta 

manfaatnya bagi kehidupan sehari-hari. 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok. 

 Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Inti Mengamati: 

 Mengamati dan memperhatikan Kisah Abu Jahal dan Abu Lahab 

dan gambar tentang hasad dan dendam 

Menanya 

 Bertanya jawab tentang isi-isi gambar dan kisah yang disediakan 

tentang hasad dan dendam 

Mengeksplorasi 

 Menggali informasi tentang hasad dan dendam dengan cara 

berdiskusi. 

 Mengidentifikassi contoh dan dampak negatif hasad dan dendam. 

Mengasosiasi 

 Menyimpulkan materi tentang hasad dan dendam 

 Membuat laporan hasil telaah tentang hasad dan dendam 

Mengkomunikasikan 

 Menyerahkan/membacakan hasil telaah tentang hasad dan dendam 

 Setiap kelompok memberikan komentar penampilan kelompok 

 

 

 

 

 

 

60 menit 



 

 

lainnya.  

Penutup  Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran melalui tanya jawab secara klasikal 

 Guru memberikan refleksi melalui berbagai cara seperti tanya 

jawab tentang apa yang sudah dipelajari, apa manfaat 

pembelajaran, apa perubahan sikap yang perlu dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil 

laporan individu 

 Guru melakukan penilaian jawaban tugas aktivitas individu 

peserta didik 

 Guru menjelaskan kegiatan minggu berikutnya dan memberikan 

tugas untuk mencari materi tentang contoh kisah/fenomena 

perilaku hasad dan dendam dan dampak negatifnya dalam 

kehidupan dari berbagai sumber 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

Pertemuan 2 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo‟a, mengabsen dan mengkondisikan kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan materi tentang fitnah dan namimah yang akan 

dipelajari peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan tentang fitnah dan namimah serta 

manfaatnya bagi kehidupan sehari-hari. 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok. 

 Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Inti Mengamati: 

 Mengamati dan memperhatikan gambar fitnah dan namimah 

Menanya 

 Bertanya jawab tentang isi-isi gambar dan kisah yang disediakan 

tentang fitnah dan namimah 

Mengeksplorasi 

 Menggali informasi tentang fitnah dan namimah dengan cara 

berdiskusi. 

 Mengidentifikassi contoh dan dampak negatif fitnah dan namimah. 

Mengasosiasi 

 Menyimpulkan materi tentang fitnah dan namimah 

 Membuat laporan hasil telaah tentang fitnah dan namimah 

Mengkomunikasikan 

 Menyerahkan/membacakan hasil telaah tentang hasad fitnah dan 

namimah 

 Setiap kelompok memberikan komentar penampilan kelompok 

lainnya.  

 

 

 

 

 

 

60 menit 

Penutup  Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran melalui tanya jawab secara klasikal 

 

 



 

 

 Guru memberikan refleksi melalui berbagai cara seperti tanya 

jawab tentang apa yang sudah dipelajari, apa manfaat 

pembelajaran, apa perubahan sikap yang perlu dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil 

laporan individu 

 Guru melakukan penilaian jawaban tugas aktivitas individu 

peserta didik 

 Guru menjelaskan kegiatan minggu berikutnya dan memberikan 

tugas untuk mencari materi tentang contoh kisah/fenomena 

perilaku hasad, dendam, ghibah, fitnah dan naminah serta dampak 

negatifnya dalam kehidupan dari berbagai sumber 

 

 

 

10 menit 

 

Pertemuan 3 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo‟a, mengabsen dan 

mengkondisikan kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan materi tentang hasad. 

dendam, ghibah, fitnah dan namimah serta dampak 

negarifnya yang akan dipelajari peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan tentang hasad. dendam, 

ghibah, fitnah dan namimah dampak negatifnya bagi 

kehidupan yang akan dipelajari. 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok. 

 Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Inti Mengamati: 

 Mendengar penjelasan guru tentang pengertian hasad, 

dendam, ghibah, fitnah dan namimah 

 Mengamati dan memperhatikan kisah-kisah dan 

gambar-gambar yang berhubungan dengan perilaku 

hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah. 

Menanya 

 Memberikan komentar dan bertanya tentang hasad, 

dendam, ghibah, fitnah dan namimah 

Mengeksplorasi 

 Menggali informasi tentang hasad, dendam, ghibah, 

fitnah dan namimah pengertian dan dalil-dalilnya 

 Mencari dan mencermati contoh bentuk-bentuk dari 

perilaku dan dampak negatif hasad, dendam, ghibah, 

fitnah dan namimah 

Mengasosiasi 

 Menyimpulkan materi tentang hasad, dendam, ghibah, 

fitnah dan namimah 

 

 

 

 

 

 

60 menit 



 

 

 Membuat laporan hasil diskusi 

 Mengajak siswa merenung dan Targhib tentang hasad 

dan ghibah 

Mengkomunikasikan 

 Menyerahkan laporan dan menyajikan contoh kisah 

perilaku dan dampak negatif hasad, dendam, ghibah, 

fitnah dan namimah 

  

Penutup  Guru membimbing peserta didik menyimpulkan 

materi pembelajaran melalui tanya jawab secara 

klasikal 

 Guru memberikan refleksi melalui berbagai cara 

seperti tanya jawab tentang apa yang sudah 

dipelajari, apa manfaat pembelajaran, apa perubahan 

sikap yang perlu dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik atas proses 

pembelajaran  

 Guru melakukan penilaian tugas aktivitas kelompok 

peserta didik 

 Guru menjelaskan kegiatan minggu berikutnya dan 

memberikan tugas untuk mencari materi tentang 

Adab bergaul dengan saudara dan teman dari 

berbagai sumber. 

 

 

 

 

 

10 enit 

 

F. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN 

 Penilaian 

1) Kompetensi Sikap: 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Instrumen Penilaian  : (Terlampir) 

c. Pedoman Penskoran  : (Terlampi) 

2)  Kompetensi Pengetahuan: 

a. Teknik Penilaian  : Tes Tulis dan Penugasan 

b. Instrumen Penilaian  : (Terlampir) 

c. Pedoman Penskoran  : (Terlampi) 

3) Kompetensi Keterampilan: 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Instrumen Penilaian  : (Terlampir) 

c. Pedoman Penskoran  : (Terlampir) 

 

 Remidial 

1) Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi peserta didik yang memahami 

kesulitan, jika ada beberapa peserta didik yang tidak mencapai KKM. 

2) Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatmen) secara khusus, baik dipandu langsung 

oleh guru atau tutor sebaya kelompok yang terlebih dahulu mencapai ketuntasan belajar 

(learningmastery) yang sifatnya penyerdahanaan dari pelaksanaan pembelajaran. 

3) Pemberian tes ulang dengan penyederhanaan 

 Pengayaan 

 Pengayaan dilaksanakan sebagai tindak lanjut analisis hasil penilaian. Pengayaan dilakukan 

dengan cara peserta didik diminta mencari informasi dari berbagai sumber atau diskusi kelompok 

untuk membahas materi tambahan tentang hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah serta 

dampak negatifnya. 



 

 

Lampiran: 

A. Instrumen Penilian Kompetensi Sikap: Observasi 

1. Lembar Pengamatan Sikap 

No Nama Religius Disiplin Tanggungjawab Toleransi Nilai Predikat 

1  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

2                    

3                    

Dst                    

 

Pedoman Penskoran: 

Skor Deskripsi Perdikat 

4 

3 

2 

1 

Apabila selalu menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

Apabila sering menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

Apabila kadang-kadang menunjukkan sikap sesuai aspek nilai 

Apabila tidak pernah menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

SB (Sangat Baik) 

B    (Baik) 

C    (Cukup) 

K    (Kurang) 

 *Nilai ditentukan oleh Modus (sikap yang sering muncul) dengan skala nilai 1 sampai 4 dengan 

predikatnya 

 

2. Jurnal Pembelajaran 

No Nama/Kelas Hari/Tanggal Pengamatan Deskripsi Kejadian 

    Masalah : 

Solusi     : 

    Masalah : 

Solusi     : 

    Masalah  : 

Solusi   : 

 *Nilai ditentukan oleh Modus (sikap yang sering muncul) dengan skala nilai 1 sampai 4 dengan 

predikatnya 

 

B. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

1. Tes Tulis  : Soal-soal pilihan ganda dan essay 

Keterangan : Ada di Buku Bank Soal Akidah Akhlak Kelas VIII halaman 35-40 

2. Penugasan 

Penasaran? 

Setelah kalian mengamati cerita tentang Kisah Abu Jahal dan Abu Lahab dan kalian perhatikan dan 

renungkan gambar-gambar di atas, tentunya akan banyak hal yang menjadi pertanyaan di benak 

kalian bukan? Nah, sekarang coba tulis, kemudian ungkapkan pertanyaan-pertanyaan kalian 

tersebut!. Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb. 

   

No Kata Tanya Pertanyaan 

1 Mengapa Mengapa terjadi permusuhan seperti halnya ada dalam gambar di atas? 

2   

3   

4   

5   

 

 

 

 

 



 

 

Format Penilaian “Penasaran” 

No Nama Siswa Aspek yang dinilai Nilai 

a b c 

1      

2      

3      

Dst      

 

Aspek dan rubik Penilaian 

No Indikator Penilaian Skor 

a Frekuensi dalam bertanya Jika peserta didik bertanya 3 kali atau lebih 30 

Jika peserta didik bertanya 2 kali 20 

Jika peserta didik bertanya 1 kali 10 

b Keterkaitan pertanyaan 

dengan materi 

Jika pertanyaan sesuai dengan materi 30 

Jika pertanyaan kurang sesuai dengan materi 20 

Jika pertanyaan tidak sesuai dengan materi 10 

c Kejelasan/bahasa yang 

digunakan saat bertanya 

Jika bahasa jelas, lugas, dan mudah dipahami 30 

Jika bahasa kurang jelas, kurang lugas, kurang 

mudah dipahami 

20 

Jika bahasa tidak jelas, tidak lugas, dan sulit 

dipahami 

10 

Nilai : a + b + c 

Kembangkan wawasanmu! 

Kegiatan 1 : Diskusi 

c. Berkelompoklah 5-6 orang dengan tertib! 

d. Diskusilah hal-hal beriku dengan saling menghargai pendapat teman! 

Aktivitas 1 

Husnudzhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan ta’aawun 

No Masalah Hasil Diskusi 

1 Pengertian  

2 Dalil  

3 Contoh sikap/kisah  

4 Cara mengatasi  

5 Hikmah  

 

Kegiatan 2 : Menyajikan Kisah 

Setelah kalian belajar dan berdiskusi tentang perilaku tercela kepada orang lain, tentunya kalian 

akan mendapati fenomena-fenomena/peristiwa dalam kehidupan yang berhubungan dengan 

kebenaran perilaku tercela. Selanjutnya bentuk 4 kelompok, kemudian sajikan cerita kisah tersebut, 

sesuai dengan tema sekaligus dampak negatifnya dalam kehidupan, antara lain: 

No Tema Tugas 

1 

2 

 

3 

 

4 

Bahaya hasad dan dendam 

Bahaya Ghibah 

 

Bahaya Fitnah 

 

Bahaya Namimah 

Carilah kisah dan simulasikan kedengkian Qabil terhadap Habil 

Cari dan temukan kisah seputar ghibah dan simulasikan di depan 

kelas kalian! 

Cari dan temukan kisah seputar ghibah dan simulasikan di depan 

kelas kalian 

Cari dan temukan kisah seputar ghibah dan simulasikan di depan 

kelas kalian 

  

 

 



 

 

Refleksi 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

No Pertanyaan Setuju Tidak Setuju 

1 Saya meyakini bahwa hasad dapat merusak perilaku   

2 Saya meyakini bahwa dendam dapat mempererat persaudaraan   

3 Saya meyakini bahwa ghibah dapat pahala saya   

4 Saya meyakini bahwa fitnah dapat merugikan orang lain   

5 Saya meyakini bahwa silaturahmi dengan tidak mengadu domba   

6 Saya meyakini bahwa fitnah akan menyenangkan orang lain   

7 Saya meyakini bahwa dendam adalah perbuatan terpuji   

 

Soal Penalaran Siswa 

1. Tulislah dan ceritakan bagaimana rasa hasad yang dilakukan para saudara Yusuf kepada 

Yusuf as! Buka terjemahan dan tafsir surat Yusuf! 

2. Bagaimana pula fitnah yang dialami nabi Yusuf sehingga hal tersebut memasukkannya ke 

penjara? Ceritakan! 

 

 Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

3. Portofolio: 

Lembar Penilaian Penyajian (Diskusi) dan Hasil Telaah 

Nama/Kelompok :......................... 

Kelas   :......................... 

Materi Pokok              : hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah serta dampak negatifnya 

No Aspek Penilai Skor 

1 2 3 4 

A Penyajian     

1 Menanya/Menjawab     

2 Argumentasi     

3 Presentasi/Penguasaan Materi     

B Hasil Telaah     

1 Sistematika/Kerapian     

2 Isi/Kedalaman informasi     

3 Bahasa/Kejelasan     

Jumlah Skor     

Nilai Komentar Guru Tanda Tangan 

  

 

 

Komentar Orang tua Tanda Tangan 

 

 

 

  

Pedoman Peskoran: 

  

Skor Deskripsi Nilai Akhir 

1 

2 

3 

4 

Kurang kompeten 

Cukup Kompeten 

Baik 

Amat baik 

Skor diperoleh  ×4 

Skor Maksimal 

 

 

 



 

 

4. Proyek: 

Lembar Penilaian Bercerita 

Nama/Kelompok :........................... 

Kelas   :........................... 

Tema                        : Cerita/fenomena/peristiwa/kisah hasad, dendam, ghibah, fitnah, dan 

namimah serta dampak negatifnya 

 

No Aspek Penilai Skor 

1 2 3 4 

A Isi cerita/fenomena     

1 Ketepatan isi cerita/fenomena     

2 Kedalaman materi cerita/fenomena     

B Penampilan     

1 Kepercayaan diri penampil     

2 Keruntutan penyampaian     

3 Kelancaran dan kelugasan bahasa yang digunakan     

Jumlah Skor     

Nilai Komentar Guru Tanda Tangan 

  

 

 

Komentar Orang tua Tanda Tangan 

 

 

 

 

 Pedoman Peskoran: 

  

Skor Deskripsi Nilai Akhir 

1 

2 

3 

4 

Kurang kompeten 

Cukup Kompeten 

Baik 

Amat baik 

Skor diperoleh  ×4 

Skor Maksimal 

 

 MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

4) Media: 

e. Gambar 8.1 Ilustrasi hasad 

f. Gambar 8.2 Ilustrasi dendam 

g. Gambar 8.3 Ilustrasi fitnah 

h. Gambar 8.4 Ilustrasi namimah 

i. Kisah Abu Jahal dan Abu Lahab 

j. Kisah Nabi Yusuf dan saudaranya 

5) Alat: 

c. Laptop 

d. Whiteboard 

6) Sumber: 

f. Al-Qur‟an dan Terjemahnya 

g. Kementerian Agama, 2015. Buku Siswa Akidah-Akhlak. Jakarta 

h. Buku 1001 Kisah Teladan 

i. Buku 25 Nabi dan Rasul 

j. Internet 

 

 



 

 

Mengetahui,       Malang, 17 Juli 2017 

Kepala MTs N 02 Kota Malang    Guru Mata Pelajaran 
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